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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN FEAR OF  

MISSING OUT DENGAN CYBERLOAFING PADA  

KARYAWAN RS. ERIA PEKANBARU 

 

 

EKA SAPUTRA 

Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan fear of 

missing out dengan cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 96 orang karyawan RS. Eria Pekanbaru. Skala kontrol diri yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala yang dikembangkan berdasarkan teori 

kontrol diri Tangney, Baumeister, & Boone (2004). Skala fear of missing out yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala fear of missing out Przybylski et al., 

(2013) yang telah mengalami revisi. Skala cyberloafing yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala cyberloafing berdasarkan item cyberloafing yang 

diungkapkan oleh Blanchard & Henle (2008). Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan teknik korelasi rank Spearman dan regresi ordinal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : (1) p-value = 0,001 dan r = -0,343 sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan (arah hubungan negatif) 

antara kontrol diri dengan cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru; (2) p-

value = 0,004 dan r = 0,288 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan (arah hubungan positif) antara fear of missing out dengan cyberloafing 

pada karyawan RS. Eria Pekanbaru; (3) Model Fitting Information Sig. = 0,000 dan 

Pseudo R2 = 0,311 atau r = 0,56 sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kontrol diri dan fear of missing out dengan cyberloafing pada 

karyawan RS. Eria Pekanbaru. Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

 

 

Kata Kunci: kontrol diri, fear of missing out, cyberloafing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung (QS. Al-Jumu’ah : 10). Maksud dari mencari karunia Allah pada ayat di 

atas yaitu mencari rezeki yang halal dengan bekerja. Dalam Islam, bekerja memiliki 

nilai ibadah. Dengan bekerja, kita bisa memenuhi segala kebutuhan hidup dan 

menghindarkan diri kita dari perilaku meminta-minta. Dalam sebuah hadits yang 

diriwayatkan Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: Sungguh seorang dari 

kalian yang memanggul kayu bakar dengan punggungnya lebih baik baginya 

daripada dia meminta-minta kepada seseorang, baik orang itu memberinya atau 

menolaknya (HR. Bukhari No.2201 dan HR. Muslim No.1728).  

Dalam hadits yang lain juga disebutkan bahwa bekerja mencari rezeki yang 

halal dapat menggugurkan dosa-dosa yang telah kita perbuat. Nabi Muhammad 

SAW senang dengan aktivitas kerja dan mendorong sahabatnya untuk bekerja. Dari 

Al-Miqdam Radhiallahu‘anhu, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah 

seorang hamba memakan makanan yang lebih baik dari apa yang ia makan, yang 

berasal dari hasil usaha tangannya sendiri. Dan sungguh Nabi Dawud 

‘Alaihissalam makan dari hasil usaha tangannya sendiri (HR. Bukhari No.1966). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat kita pahami bahwa bekerja merupakan 

kebutuhan yang sangat pokok untuk setiap manusia. Dewasa ini banyak sekali 

ragam macam serta jenis pekerjaan yang bisa dilakukan oleh manusia demi 

mendapatkan uang yang dapat digunakan untuk membeli kebutuhan hidupnya. Ada 

orang yang bekerja dengan cara menjalankan bisnis atau usaha sendiri namun ada 

juga yang bekerja di perusahaan milik orang lain. Orang yang bekerja pada 

perusahaan milik orang lain lazim disebut dengan istilah karyawan. Menurut 

Hasibuan (dalam Rawi dkk, 2021) karyawan adalah setiap orang yang menyediakan 

jasa (baik dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga) dan mendapatkan 

balas jasa atau kompensasi yang besarannya telah ditentukan terlebih dahulu. 

Dalam agama Islam, kita diperintahkan untuk bekerja keras. Ketika kita 

bekerja keras, tentu hasil dari pekerjaan tersebut akan maksimal. Selain itu, 

peralatan ataupun fasilitas yang dipergunakan dalam bekerja adalah salah satu 

faktor terpenting yang akan mempengaruhi hasil maupun kualitas dari pekerjaan itu 

sendiri. Ketersediaan fasilitas baik dari sisi kualitas maupun kuantitas akan sangat 

membantu seseorang dalam mengerjakan pekerjaannya dengan lancar (Duha, 

2020). Selain itu, perkembangan teknologi yang signifikan akhir-akhir ini turut 

memberi andil dalam perubahan pada dunia pekerjaan. 

Salah satu perkembangan dalam bidang teknologi yaitu internet. Penetrasi 

yang cepat dari smartphone dan laptop telah membuat internet menjadi kebutuhan 

yang sangat vital serta sulit dipisahkan dari dunia pribadi dan pekerjaan kita. 

Sumber daya internet dewasa ini menjadi bagian yang sangat penting pada 

pekerjaan dan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan prestasi kerja dalam 
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beberapa cara. Internet merupakan jaringan komunikasi elektronik yang dapat 

menghubungkan antara sebuah komputer dengan jaringan komputer maupun 

komputer server di seluruh dunia. Melalui fasilitas telepon atau satelit jaringan ini 

disusun dan diorganisir. Sebagian besar internet digunakan untuk media 

konektivitas serta komunikasi, akses informasi, edukasi dan pengetahuan, pemetaan 

serta alamat, kemudahan dalam bisnis, serta hiburan.  

Jika kita lihat dari sejarahnya, jaringan internet yang ada pada saat ini 

tentunya berbeda dengan model jaringan internet ketika pertama kali 

dikembangkan. Hal ini terjadi karena jaringan internet telah mengalami 

pengembangan yang cukup signifikan dari masa ke masa. Berdasarkan sejarahnya, 

internet dimulai pada tahun 1969 sebagai percobaan oleh Advanced Research 

Projects Agency (ARPA) dari Departemen Pertahanan Amerika Serikat untuk 

menggunakan packet switching pada saluran telepon sewaan untuk 

menghubungkan empat komputer mainframe. Sehubungan dengan hal tersebut, 

email mulai ditemukan pada tahun 1971 dan menjelma menjadi sebuah aplikasi 

yang sangat populer karena mempromosikan interaksi yang mudah di antara para 

penggunanya.  

Pada tahun 1972, lima puluh komputer dihubungkan menggunakan saluran 

telepon sewaan untuk membentuk apa yang dikenal sebagai ARPANET. ARPANET 

inilah yang kemudian berhasil didemonstrasikan pada konferensi internasional 

yaitu The International Conference on Computer Communication pada tahun 1972 

atau yang lebih dikenl dengan nama ICCC 72. ARPANET diikuti oleh jaringan radio 

paket atau Packet Radio Network (PRNET), yang menghubungkan komputer 
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seluler, dan jaringan satelit atau Satellite Network (SATNET), yang menghubungkan 

komputer di Eropa dengan komputer yang ada di Amerika Serikat. Sebuah protokol 

bernama Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) diciptakan 

pada tahun 1973 untuk menghubungkan ARPANET, PRNET, dan SATNET. 

Keberhasilan dari Protokol TCP/IP dalam menghubungkan jaringan yang berbeda 

tersebut membuka jalan bagi perkembangan internet untuk selanjutnya (Rajaraman, 

2022). 

Internet tentunya membawa dampak perubahan yang sangat signifikan bagi 

dunia kerja. Dalam dunia kerja, internet dapat dimanfaatkan untuk menganalisa 

produk dan pasar, melakukan rekrutmen karyawan, mendapatkan pelanggan, 

menyebarkan informasi tentang bisnis dan perusahaan, melakukan tracking 

pengiriman barang, dan lain-lain. Bahkan pada saat sekarang ini internet juga dapat 

digunakan sebagai sarana hiburan. Selain daripada itu, banyaknya perangkat yang 

bisa digunakan ketika dihubungkan dengan jaringan internet tentunya memberikan 

kesan atau manfaat yang luar biasa bagi kehidupan manusia pada saat ini. 

Internet dapat membantu memudahkan individu atau karyawan dalam 

melakukan pekerjaan. Oleh sebab itu pada masa sekarang ini banyak industri yang 

melengkapi tempat usaha atau kantornya dengan fasilitas jaringan internet. Fasilitas 

jaringan internet yang dimiliki oleh perusahaan nantinya dapat dimanfaatkan oleh 

para karyawan untuk menunjang aktivitasnya dalam menuntaskan beban pekerjaan 

yang diberikan oleh perusahaan kepadanya. Karyawan dapat mengakses internet 

tersebut melalui fasilitas komputer dan laptop atau gadget yang telah disediakan 

oleh perusahaan. Terkadang perusahaan juga memberikan izin bagi karyawan untuk 
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mengakses jaringan internet tersebut melalui laptop ataupun gadget milik 

karyawan. 

Salah satu perusahaan yang menyediakan fasilitas jaringan internet di  

kantornya adalah RS. Eria Pekanbaru. RS. Eria adalah salah satu rumah sakit umum 

di kota Pekanbaru yang sebelumnya lebih dikenal dengan rumah sakit ibu dan anak. 

Dalam kegiatan operasionalnya, RS. Eria Pekanbaru menggunakan jaringan 

internet diantaranya sebagai sarana promosi, pelayanan pendaftaran pasien, sarana 

untuk mencari informasi dan juga transfer data menggunakan email. 

Jaringan internet yang dimiliki RS. Eria Pekanbaru tentunya diharapkan 

dapat menunjang kegiatan operasional rumah sakit sehari-harinya. Pihak rumah 

sakit tentunya juga berharap jaringan internet yang ada dapat membuat karyawan 

menyelesaikan pekerjaannya secara lebih maksimal, efektif, dan efisien. Namun  di 

sisi lain, karyawan bisa saja mengakses internet ketika bekerja untuk kebutuhan 

yang tidak terdapat hubungannya dengan profesi. Berdasarkan data yang peneliti 

dapatkan melalui pihak HRD RS. Eria Pekanbaru, terlihat bahwa situs atau aplikasi 

yang sering diakses oleh karyawan RS. Eria yaitu Whatsapp, Tiktok, Instagram, 

Facebook dan website RS. Eria. Dari data tersebut terlihat bahwa hanya website 

RS. Eria yang secara nyata berkaitan dengan pekerjaan sedangkan situs atau 

aplikasi lainnya berpotensi digunakan untuk kepentingan pribadi. Selain itu, 

melalui observasi yang telah peneliti lakukan, terlihat bahwa ada karyawan RS. Eria 

Pekanbaru yang menggunakan komputer kantor yang tersambung dengan jaringan 

internet untuk melamar pekerjaan atau memasukkan berkas lamaran pekerjaan ke 



6 

 

 

 

suatu perusahaan atau instansi. Perilaku karyawan RS. Eria Pekanbaru tersebut 

dinamakan cyberloafing.  

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara terhadap salah 

seorang karyawan RS. Eria Pekanbaru pada tanggal 21 November 2022 yakni 

sebagai berikut : 

 

“Iya, saya sering mengakses instagram pas jam kerja karena merasa sedikit 

cemas kalau ketinggalan berita, baik itu berita pemain bola favorit saya 

atau berita tentang kegiatan teman-teman atau orang terdekat saya yang 

mereka update di instagram. Selain itu saya juga tidak bisa mengontrol diri 

saya untuk tidak membuka instagram. Kadang bosan juga kan pas jam 

kerja.” (Sumber : NH) 

 

Berdasarkan wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa perilaku NH yang 

mengakses instagram pada jam kerja untuk kepentingan di luar pekerjaan dapat 

digolongkan sebagai cyberloafing. Selain itu, pada tanggal 21 November 2022 

peneliti juga melakukan wawancara dengan N yang merupakan seorang manajer di 

RS. Eria Pekanbaru. Dari wawancara tersebut didapatkan keterangan bahwa salah 

seorang karyawan RS. Eria yang bekerja sebagai Digital Marketing sering 

mengakses internet pada jam kerja yang mana situs yang diaksesnya tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan. Pada kesempatan yang lain, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah seorang karyawan berinisial NH dan diperoleh 

kesimpulan bahwa perilaku karyawan dalam mengakses internet untuk situs 

ataupun aplikasi yang tidak memiliki hubungan dengan pekerjaan dapat 

memunculkan stimulus-stimulus yang mempengaruhi kosentrasi karyawan di 

dalam bekerja sehingga membawa pengaruh atau akibat terhadap kualitas hasil 

pekerjaannya. Cyberloafing yang dilakukan oleh seorang karyawan juga dapat 
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mengakibatkan terganggunya kinerja pada departemen atau divisi lain yang mana 

pekerjaannya itu membutuhkan akses internet. Informasi ini peneliti dapat dari 

wawancara dengan salah seorang karyawan yang mengatakan bahwasanya sistem 

informasi rumah sakit di bagian rekam medis pernah mengalami down karena 

karyawan menggunakan jaringan internet untuk sosial media dan situs di luar 

kepentingan pekerjaan seperti OLX. 

Cyberloafing yang terjadi di RS. Eria Pekanbaru tidak berbeda jauh dengan 

cyberloafing yang terjadi di RSU. Ratatotok Buyat yang berlokasi di Kabupaten 

Minahasa Tenggara, Sulawesi Utara. Persamaannya dapat dilihat dari jenis situs 

ataupun aplikasi yang diakses. Berdasarkan penelitian Manuel et al., (2019) 

didapatkan keterangan bahwa 60% subjek pada penelitian di RSU. Ratatotok Buyat 

tersebut menggunakan internet untuk belanja online, media sosial, streaming di 

youtube serta mencari informasi dari website berita dan artikel online seperti 

Liputan6.com, Detik.com, Berita Tribun Manado, dan Manado Pos. Selain itu, 26% 

subjek pada penelitian Manuel et al., (2019) tersebut mengaku menggunakan 

internet untuk bermain game online seperti Mobile Legend dan PUBG. Seluruh 

subjek penelitian mengatakan bahwa tidak ada aturan yang mendasar dalam 

menggunakan internet saat bekerja tetapi pada briefing pagi sudah diberitahu bahwa 

mereka tidak boleh menggunakan ponsel atau internet saat bekerja (Manuel et al., 

2019). Dari penelitian tersebut juga diketahui bahwa 46,6% subjek penelitian hanya 

diberikan teguran secara lisan sedangkan 53,3% subjek penelitian mengaku bahwa 

tidak ada konsekuensi atau sanksi atas penggunaan internet saat bekerja atau 

melayani pasien. 
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Berdasarkan penelitian Manuel et al., (2019) di atas maka dapat kita katakan 

bahwa cyberloafing secara nyata telah dilakukan oleh karyawan rumah sakit. 

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan wawancara dengan Manajer HRD 

RS. Eria Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa cyberloafing betul-betul telah 

terjadi di lingkungan RS. Eria Pekanbaru. Bentuk perilaku yang sering muncul pada 

karyawan RS. Eria Pekanbaru ialah mengakses sosial media seperti instagram dan 

facebook pada jam kerja untuk kepentingan pribadi. RS. Eria Pekanbaru telah 

mengambil langkah-langkah atau upaya untuk mengatasi hal tersebut. Upaya yang 

diambil oleh RS. Eria yaitu dalam bentuk pemberian himbauan yang disampaikan 

dalam briefing dan pertemuan karyawan dengan tujuan agar karyawan tidak 

melakukan cyberloafing. 

Robbins & Judge (2008) berpendapat bahwa cyberloafing memiliki arti 

tindakan karyawan memanfaatkan fasilitas internet yang disediakan oleh 

perusahaan tempat mereka bekerja untuk tujuan pribadi ketika jam kerja sedang 

berlangsung. Blanchard & Henle (2008) mengatakan bahwa cyberloafing adalah 

penggunaan email dan internet saat bekerja untuk kepentingan pribadi. Menurut 

penelitian Ardilasari & Firmanto (2017), cyberloafing dapat menimbulkan akibat 

negatif seperti terbaginya konsentrasi karyawan sehingga bisa menganggu 

produktivitas yang mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa cyberloafing memiliki dampak negatif ketika produktivitas atau 

kinerja karyawan terganggu. 

Menurut Koay & Soh (2018) karyawan yang merasa jenuh dengan 

profesinya lebih condong melakukan cyberloafing sebagai salah satu cara untuk 
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mencari hiburan. Salah satu bentuk hiburan yang dimaksud misalnya 

mendengarkan musik secara online sambil bekerja. Apabila pekerjaan yang 

dilakukan sangat bergantung pada kekuatan kognisi dan memori, ada baiknya kita 

tidak mendengarkan musik saat bekerja. Ketika mendengarkan musik sambil 

bekerja, otak akan terdistraksi oleh alunan musik dan lirik lagu yang didengar, 

sehingga kita tidak bisa berkonsentrasi penuh pada pekerjaan. Pada pekerja 

lapangan, mendengarkan lagu bahkan menyanyikannya dapat membuat pekerja 

tersebut kesulitan untuk memproses lingkungan sekitar (Medina, 2021).  

Selain akibat negatif dari cyberloafing yang telah disebutkan di atas, 

menurut Lim (dalam Zhu et al., 2021) cyberloafing yang dilakukan karyawan telah 

menyebabkan masalah dalam keamanan data dan sistem informasi, seperti 

kelebihan bandwidth jaringan, pengantar virus malware, dan infeksi spyware, yang 

semuanya membuat perusahaan rentan. Sejalan dengan pendapat Lim, menurut 

Rogelberg (2016) cyberloafing mengurangi produktivitas, menciptakan masalah 

keamanan, dan meningkatkan risiko virus komputer. Selain itu, studi menunjukkan 

bahwa cyberloafing karyawan dapat merusak, menyebabkan kelelahan karyawan 

dan mengurangi fokus pada pekerjaan, dan pada akhirnya menyebabkan penurunan 

produktivitas dan kualitas output pekerjaan (Song et al., 2021). 

Waktu yang dihabiskan di internet demi tujuan yang tidak berhubungan 

dengan pekerjaan secara langsung mengalihkan pekerja dari tugas mereka (Santos 

et al, 2019). Cyberloafing telah ditemukan memiliki efek melemahkan pada waktu 

karyawan, efisiensi, komitmen organisasi dan fungsi efektif organisasi (Agarwal, 

2019). Menurut Agarwal (2019) kepuasan kerja, keterlibatan kerja dan persepsi 
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keadilan organisasi dapat mencegah cyberloafing. Tingkat cyberloafing laki-laki 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan wanita (Sao et al., 2022). Selain itu, beberapa 

penelitian yang lain justru menemukan efek positif dari cyberloafing. Peneliti 

menemukan bahwa cyberloafing memiliki hasil positif pada karyawan karena dapat 

mengurangi stres, kebosanan dan kelelahan, dan meningkatkan kepuasan kerja, 

rekreasi dan pemulihan (Vitak et al., 2011). Menurut Chen & Lim (2012) 

mengambil istirahat sesekali dari pekerjaan diperlukan karena istirahat ini 

memungkinkan karyawan untuk memulihkan energi mereka yang sangat penting 

untuk meningkatkan performa kerja mereka. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi atau menyebabkan seorang 

karyawan melakukan cyberloafing. Berdasarkan kutipan wawancara dengan NH 

pada tanggal 21 November 2022 di atas, dapat diketahui bahwa kondisi kontrol diri 

seseorang dapat mempengaruhi terjadinya cyberloafing. Menurut Baumeister et al., 

(dalam Ridder et al., 2018) kontrol diri memiliki arti kapasitas atau kemampuan 

seorang individu untuk mengesampingkan respon impulsif batinnya, dan guna 

membatasi kehendak untuk mengerjakan suatu perilaku yang tidak diinginkan. 

Kontrol diri yang tinggi pada diri individu cenderung membuat individu tersebut 

akan berusaha untuk berperilaku dengan tepat dalam berbagai kondisi serta situasi 

(Mahoney & Thoresen dalam Patanduk, 2016). Kontrol diri yang tinggi pada 

individu dapat membuat individu tersebut lebih bahagia, lebih sehat, dan lebih kaya 

di masa remaja dan dewasa, dibandingkan dengan orang yang  kontrol dirinya 

rendah. Di sisi lain, rendahnya kontrol diri telah dikaitkan dengan kurangnya 

keberhasilan di sekolah, hubungan, dan pasar tenaga kerja  (Willems et al., 2019).  
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Riset atau penelitian yang dilakukan Willems et al (2019) menemukan fakta 

bahwa heritabilitas pengendalian diri adalah 60%. Artinya, gen secara signifikan 

berkontribusi pada perbedaan individu dalam hal kontrol diri. Selain itu, upaya 

untuk mengidentifikasi sistem saraf yang terlibat dalam kontrol diri telah berhasil. 

Secara umum, aktivasi daerah sistem limbik dikaitkan dengan godaan dan 

kesenangan, sedangkan aktivasi daerah prefrontal lateral dikaitkan dengan 

keterlibatan dan kesuksesan kontrol diri. Ketika aktivasi di kedua rangkaian 

wilayah diukur, seringkali terdapat hubungan terbalik antara keduanya, dan tingkat 

hubungan terbalik terkait dengan keberhasilan kontrol diri (de Ridder et al., 2017). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan NH pada tanggal 21 

November 2022, terlihat juga bahwa cyberloafing dapat disebabkan oleh fear of 

missing out. Przybylski et al., (2013) berpendapat bahwa fear of missing out 

memiliki ciri-ciri yaitu rasa ingin untuk dapat selalu terhubung serta mengetahui 

tentang apa yang sedang dilakukan oleh individu lain. Fear of mising out 

menggambarkan kebutuhan berkelanjutan agar senantiasa terhubung dengan 

pengguna media sosial lainnya, untuk berbagi informasi tentang aktivitasnya 

sendiri, serta memiliki pengetahuan terkini tentang perilaku orang lain (Przybylski 

et al., 2013). Fear of missing out dapat diartikan sebagai rasa cemas yang meliputi 

diri individu ketika mengetahui bahwa individu lain memiliki pengalaman yang 

terlihat lebih menyenangkan ketika orang tersebut tidak terlibat di dalamnya 

(Przybylski et al., 2013). Menurut Feist dan Feist (2011) manusia mengalami 

kecemasan saat mereka sadar bahwa eksistensinya terancam hancur atau rusak.  
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Kecemasan adalah salah satu gejala psikologis yang identik dengan 

perasaan negatif dan merupakan reaksi situasional terhadap berbagai rangsang 

stres. Menurut Hawari (dalam Mylsidayu, 2014) kecemasan adalah gangguan 

perasaan yang ditandai dengan ketakutan maupun rasa khawatir yang mendalam 

serta berkelanjutan, tidak sampai mengalami gangguan dalam menilai realitas, 

kepribadian masih tetap utuh (tidak mengalami keretakan kepribadian atau splitting 

of personality), perilaku dapat saja terganggu, namun masih dalam batas yang 

normal. Fear of missing out terbukti meningkatkan stres dan kelelahan serta 

berdampak negatif pada pola tidur yang sehat (Milyavskaya et al., 2018). 

Berdasarkan keseluruhan penjelasan di atas terlihat dengan jelas bagaimana 

cyberloafing yang terjadi pada karyawan RS. Eria Pekanbaru memiliki keterkaitan 

dengan kontrol diri dan fear of missing out. Menurut Restubog et al. (dalam Yan, 

2012) kondisi kontrol diri yang rendah cenderung ditemukan pada karyawan pelaku 

cyberloafing. Hal ini disebabkan karena karyawan tersebut tidak dapat menunda 

kepuasan yang mereka terima dari penggunaan internet sampai jam kerja berakhir.  

Menurut Ozler & Polat (dalam Sumaryono dkk, 2021) faktor individu, 

faktor organisasi dan faktor situasional dapat mempengaruhi seseorang dalam 

melakukan cyberloafing. Salah satu faktor individu yang dimaksud adalah fear of 

missing out. Fear of missing out dapat berperan penting dalam menghubungkan 

variabilitas individu dalam faktor-faktor seperti psychological need satisfaction, 

suasana hati secara keseluruhan, dan kepuasan hidup secara umum dengan 

keterlibatan media sosial (Przybylski et al., 2013).  
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Pada penelitian yang lain, Franchina et al. (2018) menemukan bahwa 

seseorang yang lebih tinggi tingkat fear of missing out yang dialaminya dapat 

menggunakan lebih banyak platform media sosial dan menderita kesulitan karena 

penggunaan yang bermasalah. Ketika individu mengalami fear of missing out, 

tentunya individu tersebut mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

membuka berbagai macam sosial media yang dimilikinya, tidak terkecuali ketika 

individu tersebut sedang berada di kantor pada saat jam kerja. Sejalan dengan hal 

tersebut, menurut Roberts & David (2020) fear of missing out dapat mendorong 

intensitas pengunaan media social. Peningkatan keadaan sosial dan emosional yang 

negatif (seperti kebosanan dan kesepian) memiliki keterkaitan dengan penggunaan 

media sosial dan juga berhubungan dengan fear of missing out (Burke et al., 2010; 

Lampe et al., 2007). 

Berdasarkan uraian serta pemaparan materi di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti hubungan antara kontrol diri dan fear of missing out dengan 

cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan uraian maupun paparan latar belakang masalah yang 

telah disampaikan di atas, selanjutnya dapat kita identifikasi bahwa masalah 

yang ada pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Banyaknya waktu yang dihabiskan oleh para karyawan dalam 

menggunakan internet. 
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b. Karyawan memiliki intensitas yang tinggi dalam menggunakan atau 

mengakses internet. 

c. Sulitnya pihak perusahaan dalam hal ini RS. Eria Pekanbaru dalam 

melakukan pengawasan terhadap penggunaan internet yang dilakukan 

oleh karyawan. 

d. Fokus perhatian karyawan bisa saja teralihkan ketika mengerjakan 

pekerjaan dengan menggunakan internet. 

e. Karyawan tidak bisa mengendalikan dirinya dalam penggunaan internet 

perusahaan. 

f. Rasa ingin tahu yang cukup tinggi membuat karyawan sering 

mengakses internet untuk mengetahui perkembangan berita terbaru. 

2. Pembatasan Masalah 

Berlandaskan uraian serta paparan mengenai identifikasi masalah di 

atas, selanjutnya penulis merasa perlu memberikan batas permasalahan pada 

penelitian ini yaitu dengan mengadakan penelitian yang bersifat ilmiah 

mengenai hubungan antara kontrol diri dan fear of missing out dengan 

cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian dan paparan tentang pembatasan masalah di 

atas, selanjutnya peneliti menentukan rumusan masalah yang ada pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan cyberloafing pada 

karyawan RS. Eria Pekanbaru ? 
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b. Apakah ada hubungan antara fear of missing out dengan 

cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru ? 

c. Apakah ada hubungan antara kontrol diri dan fear of missing out 

dengan cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai hubungan atau korelasi 

antara kontrol diri dengan cyberloafing pada karyawan RS. Eria 

Pekanbaru. 

b. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai hubungan atau korelasi 

antara fear of missing out dengan cyberloafing pada karyawan RS. 

Eria Pekanbaru. 

c. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai hubungan atau korelasi 

antara kontrol diri dan fear of missing out dengan cyberloafing pada 

karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini tentunya diharapkan bisa memberikan 

sumbangsih pengetahuan bagi disiplin ilmu psikologi, terutama 

psikologi industri dan organisasi serta psikologi sosial. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 



16 

 

 

 

Melalui penelitian ini, peneliti mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan atau korelasi antara kontrol diri dan fomo dengan 

cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru.  

2) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini tentunya diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih pengetahuan yang memiliki manfaat bagi rumah sakit 

atau perusahaan dalam upaya untuk memahami psikologi 

karyawan dalam pekerjaannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Cyberloafing 

1. Definisi Cyberloafing 

Cyberloafing adalah penggunaan email dan internet saat bekerja 

untuk kepentingan pribadi (Blanchard & Henle, 2008). Henle & Kedharnath 

(dalam Yan, 2012) berpendapat bahwa cyberloafing dapat diartikan sebagai 

penggunaan teknologi internet yang disengaja oleh karyawan atau pegawai 

dalam masa jam kerja untuk kepentingan pribadi. Cyberloafing adalah 

penggunaan internet yang disengaja dan sukarela oleh karyawan untuk 

keperluan pribadi ketika jam kerja yang dibayar oleh pemberi kerja (Simsek 

& Simsek, 2019).  

Menurut Lim (dalam Reizer et al., 2022) cyberloafing didefinisikan 

sebagai setiap perbuatan yang dilakukan karyawan secara sukarela dalam 

memanfaatkan fasilitas internet perusahaan tempat mereka bekerja ketika 

jam kerja untuk mengakses website atau situs yang tidak memiliki hubungan 

dengan pekerjaan demi tujuan pribadi dan merupakan pemanfaatan waktu 

yang tidak produktif dikarenakan menghalangi karyawan dalam 

melaksanakan dan juga menyelesaikan tugas pekerjaan utama mereka.  

Cyberloafing adalah istilah yang dapat digambarkan sebagai 

tindakan karyawan dalam memanfatkan akses internet untuk kegiatan yang 

tidak memiliki hubungan dengan pekerjaan atau dengan kata lain 
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penggunaan pribadi internet pada jam kerja sambil berpura-pura melakukan 

pekerjaan resmi (Sao et al., 2022). Berdasarkan uraian di atas maka dapat 

kita simpulkan bahwa cyberloafing ialah segala bentuk perilaku karyawan 

yang memanfaatkan akses internet milik perusahaan untuk urusan yang 

tidak memiliki kaitan dengan pekerjaan karyawan tersebut.  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Cyberloafing 

Menurut Ozler & Polat (2012), beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam melakukan cyberloafing yaitu : 

1. Faktor individu 

Faktor individu yang dimaksud meliputi persepi dan sikap, sifat-sifat 

pribadi, kebiasaan, kecanduan internet, faktor demografi dan niat untuk 

melibatkan diri dalam cyberloafing. Sifat-sifat pribadi seperti kontrol 

diri, harga diri, rasa malu, kesepian, isolasi, dan locus of control dapat 

mempengaruhi pola penggunaan internet seseorang. Selain itu, sifat-

sifat pribadi seperti rasa cemas akan ketinggalan informasi dari media 

sosial dan internet (fear of missing out) turut mempengaruhi 

cyberloafing. Individu dengan fear of missing out yang tinggi 

cenderung lebih banyak melakukan cyberloafing daripada individu 

dengan fear of missing out yang rendah (Silalahi & Eliana, 2020). 

2. Faktor organisasi 

Merupakan faktor penyebab terjadinya kecenderungan para karyawan 

untuk melakukan cyberloafing. Dukungan yang dirasakan datang dari 

rekan kerja dan manajer dalam menggunakan internet untuk keperluan 
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pribadi, adanya norma sosial dan pembatasan daripada penggunaan 

internet serta konsekuensi positif maupun negatif yang diharapkan akan 

berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing. Ditemukan bahwa 

komitmen organisasi, kepuasan kerja dan karakteristik jabatan 

berpengaruh positif pada cyberloafing. Menurut Lim & Teo (dalam 

Ozler & Polat, 2012) keadilan organisasi telah ditemukan sebagai 

anteseden cyberloafing oleh beberapa peneliti. Keadilan organisasi 

yang lebih rendah memiliki dampak yang signifikan terhadap 

cyberloafing. Selain itu, Lim & Teo (dalam Ozler & Polat, 2012) 

menguji peran tiga variabel berbasis keadilan dalam memprediksi 

cyberloafing dan menemukan bahwa ketiga bentuk keadilan 

(distributif, prosedural dan interaksional) berhubungan negatif dengan 

cyberloafing. Dalam studi sebelumnya, Lim (dalam Ozler & Polat, 

2012) menemukan bahwa ketika karyawan merasakan ada 

ketidakadilan pada pekerjaan mereka, salah satu cara dalam 

memulihkan keseimbangan tersebut yaitu melalui cyberloafing. 

3. Faktor situasional 

Cyberloafing dapat terjadi ketika para karyawan mempunyai akses ke 

internet yang disediakan oleh perusahaan tempat kita bekerja. 

Disediakannya akses internet oleh perusahaan tempat kita bekerja ini 

yang menunjukkan pemicu situasional. Ditemukan fakta bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara sejauhmana organisasi 

memfasilitasi kondisi cyberloafing dengan perilaku cyberloafing yang 
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dilakukan oleh karyawan (dalam Sumaryono dkk, 2021). 

Menurut Hurriyati & Oktaviana (2017), jenis kelamin, usia, masa 

kerja, individual, organisasi, dan situasi terhadap perilaku cyberloafing 

adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 

melakukan cyberloafing. Berdasarkan uraian di atas maka dapat kita 

simpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi cyberloafing 

yaitu karakteristik individu, ketidakjelasan aturan penggunaan internet di 

perusahaan, dan faktor situasional yang ada di perusahaan.  

Sesuai dengan yang diungkapkan Ozler & Polat (2012) diatas, salah 

satu karakteristik individu atau sifat-sifat pribadi yang mempengaruhi 

seseorang dalam melakukan cyberloafing yaitu kontrol diri. Fear of missing 

out merupakan faktor penting yang mempengaruhi cyberloafing (Özcan & 

Koç, 2022).. Fear of missing out tidak hanya menyebabkan perilaku 

cyberloafing tetapi juga berdampak negatif terhadap kepuasan hidup 

karyawan secara umum  (Özcan & Koç, 2022). Apabila organisasi ingin 

menghindari menghadapi perilaku kerja yang kontraproduktif dan 

mempekerjakan karyawan yang tidak cenderung menjadi cyberloafer, 

mereka dapat mempertimbangkan untuk mengevaluasi tingkat fear of 

missing out kandidat karyawan bersamaan dengan ciri kepribadian mereka 

(Özcan & Koç, 2022). 

Menurut Kawamoto (2022), terdapat beberapa cara untuk mencegah 

karyawan melakukan cyberloafing. Cara yang dimaksud oleh Kawamoto 

(2022) tersebut yakni sebagai berikut : 
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1. Tetapkan ekspektasi perusahaan tentang kapan aktivitas internet yang 

tidak terkait dengan pekerjaan diizinkan untuk dilakukan oleh para 

karyawan, dan pada perangkat apa saja kegiatan tersebut diizinkan. 

2. Catat dengan jelas situs website dan media sosial yang dilarang untuk 

diakses oleh karyawan perusahaan. 

3. Lakukan proses identifikasi mengenai pemicu yang menyebabkan 

karyawan terlibat dalam aktivitas internet yang tidak terkait dengan 

pekerjaan. Hal ini penting dilakukan untuk mengurangi masalah 

emosional atau fisik yang dialami oleh karyawan. 

4. Lakukan percakapan terbuka dengan karyawan untuk memahami 

mengapa mereka beralih dari aktivitas pekerjaannya ke aktivitas yang 

berkaitan dengan cyberloafing. 

Menurut Koay & Soh (2018) terdapat beberapa saran atau cara yang 

dapat dilakukan demi untuk mencegah dan mengendalikan cyberloafing 

yang dilakukan oleh karyawan pada sebuah perusahaan. Cara-cara yang 

dapat dilakukan untuk mencegah dan mengendalikan cyberloafing tersebut 

yakni sebagai berikut : 

1. Menulis kebijakan cyberloafing tentang apa yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan serta membuat karyawan menandatangani perjanjian 

penggunaan internet saat mereka mulai bergabung dengan perusahaan. 

2. Memberikan edukasi kepada karyawan tentang bahaya berselancar 

secara online atau berselancar di dunia maya, ancaman secara online, 

keamanan data di dunia maya, dan cyberloafing. Akan lebih bermanfaat 
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bagi organisasi untuk memberikan edukasi mengenai seluruh proses 

dan aktivitas internet daripada hanya menargetkan cyberloafing, 

sehingga karyawan tidak merasa bahwa mereka hanya diasingkan 

untuk aktivitas cyberloafing mereka. 

3. Mengevaluasi norma sosial organisasi untuk menilai apakah mereka 

mempromosikan perilaku yang diinginkan. Norma sosial dalam 

kelompok menciptakan harapan dan keyakinan normatif. Penelitian 

telah melaporkan bahwa karyawan akan mengurangi perilaku 

cyberloafing jika mereka merasakan ketidaksetujuan dari atasan dan 

rekan kerja mereka. Manajemen dan supervisor juga harus memberikan 

contoh pribadi untuk tidak melakukan cyberloaf. 

4. Membuat karyawan sadar bahwa institusi mengamati penggunaan 

komputer mereka dan manajer mereka memantau kinerja serta 

pekerjaan mereka setiap hari. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

kesadaran pengawasan institusional cukup untuk memoderasi persepsi 

kontrol dan mengurangi cyberloafing. Oleh karena itu, untuk 

mengendalikan cyberloafing, organisasi harus menerapkan strategi 

yang menggabungkan kebijakan pencegahan, pemantauan elektronik, 

dan kinerja berdasarkan metrik. 

5. Mendukung sikap yang mempromosikan lingkungan kerja yang positif. 

Karyawan yang merasakan lingkungan kerja yang menyenangkan 

memiliki kemungkinan lebih rendah untuk terlibat dalam perilaku 

cyberloafing. Misalnya, kebijakan yang mempromosikan lingkungan 
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kerja yang dilandasi oleh kepercayaan, rasa hormat, transparansi, dan 

kolaborasi. Dalam kasus tersebut, kebijakan organisasi memungkinkan 

karyawan menggunakan komputer untuk aktivitas pribadi di luar jam 

kerja. Selain itu, manajer harus mempertimbangkan sikap lunak 

terhadap cyberloafing ketika karyawan secara rutin menghadiri 

panggilan kerja dan email setelah jam kerja. 

3. Aspek-Aspek Cyberloafing 

Menurut Simsek & Simsek (2019) cyberloafing memiliki beberapa 

indikator. Indikator cyberloafing menurut Simsek & Simsek (2019) adalah 

melakukan kegiatan di bawah ini menggunakan internet milik perusahaan 

yang mana kegiatan tersebut tidak berhubungan dengan pekerjaan. 

Kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Mengirim dan menerima pesan,  

2. Chatting,  

3. Membaca berita, 

4. Mengikuti acara olahraga,  

5. Judi online, 

6. Menyelesaikan transaksi keuangan,  

7. Mengunjungi situs investasi,  

8. Mengikuti bursa saham,  

9. Belanja online, 

10. Memasuki situs dewasa,  

11. Menulis komentar tentang produk dan layanan,  
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12. Berpartisipasi dalam forum diskusi,  

13. Bergabung dengan komunitas virtual,  

14. Mencari pekerjaan,  

15. Mengikuti halaman penggemar,  

16. Mengunjungi situs web pribadi, 

17. Mendownload musik,  

18. Menonton film,  

19. Blogging, 

20. Memposting pengumuman,  

21. Berbagi foto, 

22. Melihat video populer,  

23. Meninjau materi komersial,  

24. Berkomunikasi dengan teman di situs jejaring sosial. 

Menurut Lim (dalam Zhong et al., 2022) cyberloafing telah secara 

luas dicirikan sebagai tindakan spontan karyawan yang mengakses situs 

maupun website yang tidak memiliki hubungan dengan pekerjaan dan 

memeriksa email milik pribadi selama waktu kerja. Menurut Li & Chung 

(dalam Doorn, 2011) tipologi aktivitas cyberloafing terbagi menjadi 

beberapa fungsi yaitu : 

1. Fungsi sosial  

Fungsi sosial pada aktivitas cyberloafing misalnya menggunakan 

internet untuk berkomunikasi dengan teman. 

2. Fungsi informasional  
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Fungsi informasional pada aktivitas cyberloafing misalnya 

menggunakan internet untuk mendapatkan informasi. 

3. Fungsi waktu luang  

Fungsi waktu luang pada aktivitas cyberloafing misalnya 

menggunakan internet kantor untuk mendapatkan hiburan. 

4. Fungsi emosional virtual  

Fungsi emosional virtual pada aktivitas cyberloafing misalnya 

aktivitas internet yang tersisa dan belum disebutkan di atas seperti 

perjudian atau kencan. 

Cyberloafing dapat juga diklasifikasikan kedalam dua jenis menurut 

Blanchard & Henle (2008) yaitu sebagai berikut : 

1. Minor cyberloafing 

Minor cyberloafing dapat didefinisikan sebagai penggunaan email 

serta internet pada umumnya di tempat kerja. Perilaku yang 

termasuk ke dalam bentuk  minor cyberloafing misalnya mengirim 

serta menerima email milik pribadi atau mengakses situs berita 

utama, situs yang berkaitan dengan keuangan, serta situs mengenai 

olahraga. Minor cyberloafing ini dapat dipandang serupa dengan 

tindakan maupun perilaku lain yang pada umumnya diberikan 

toleransi meskipun tidak sepenuhnya sesuai atau pantas di tempat 

kerja seperti menerima panggilan telepon pribadi, membaca Wall 

Street Journal di meja seseorang. Meskipun disebut cyberloafing 

minor, bukan berarti hal tersebut tidak menimbulkan efek 
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merugikan pada organisasi seperti penurunan produktivitas. Akan 

tetapi, hal itu adalah bentuk penyimpangan yang berbeda secara 

kualitatif dan mungkin memiliki anteseden yang berbeda. 

2. Serious cyberloafing 

Serious cyberloafing adalah jenis perilaku cyberloafing yang 

sebelumnya telah diperingatkan oleh para peneliti yaitu kasar dan 

berpotensi memiliki status ilegal seperti pengunduhan musik, 

perjudian online, melihat situs berorientasi dewasa. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek cyberloafing terdiri dari dua yakni minor cyberloafing dan serious 

cyberloafing. Minor cyberloafing merujuk kepada tindakan ataupun 

perilaku memanfaatkan akses internet milik perusahaan untuk kegiatan 

yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, yang mana kegiatan 

tersebut berlaku umum dan biasa dilakukan oleh karyawan dalam 

kesehariannya. Serious cyberloafing merujuk kepada tindakan ataupun 

perilaku memanfaatkan akses internet milik perusahaan untuk kegiatan 

yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, yang mana kegiatan 

tersebut berpotensi memiliki status ilegal ataupun melanggar hukum yang 

berlaku di wilayah tersebut.  
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B. Kontrol Diri 

1. Definisi Kontrol Diri 

Menurut Muraven & Baumeister (dalam Hassin et al., 2010) kontrol 

diri dapat diartikan sebagai usaha yang dilaksanakan oleh seseorang dalam 

mengubah pikiran, perasaan, serta tingkah lakunya demi mencapai minat 

maupun tujuannya dalam jangka panjang. Secara luas, kontrol diri bisa 

diartikan sebagai kemampuan dalam merubah serta menyesuaikan dirinya 

sehingga diperoleh kesesuaian yang lebih baik serta lebih optimal antara 

individu tersebut dengan dunia (Baumeister, 2018). Menurut Tangney, 

Baumeister, & Boone (2004) kontrol diri ialah kemampuan individu untuk 

mengesampingkan atau mengubah respons batin seseorang, serta untuk 

menghambat kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan menahan diri 

untuk tidak bertindak berdasarkan itu. Dari perspektif ini, kontrol diri harus 

memiliki kontribusi untuk menghasilkan berbagai hasil positif dalam hidup. 

Kontrol diri berarti kemampuan dalam mengatur pikiran, perasaan, 

serta tingkah laku pada saat ini demi memperoleh  keuntungan di masa depan 

(Ridder et al.,  2018). Menurut Baumeister et al., (dalam Ridder et al., 2018) 

kontrol diri dapat didefinisikan sebagai kapasitas atau kemampuan seseorang 

dalam mengesampingkan respon impulsif batinnya, dan untuk menghambat 

kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan. Kontrol diri ialah kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan berbagai macam dorongan, baik dari sisi 

internal dan juga dari sisi eksternal individu tersebut (Thalib, 2017). 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kontrol diri ialah 
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kemampuan individu untuk mengatur pikiran, perasaan, dan tingkah lakunya 

demi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Ghufron (dalam Alif, 2021) berpendapat bahwa ada beberapa faktor 

yang bisa mempengaruhi kontrol diri pada individu. Faktor-faktor tersebut 

ialah sebagai berikut: 

1. Faktor internal 

Usia adalah faktor internal yang memiliki peran dalam mempengaruhi 

kontrol diri pada seseorang. Kemampuan kontrol diri seseorang akan 

semakin meningkat bilamana usia orang tersebut semakin bertambah. 

2. Faktor eksternal 

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang bisa 

mempengaruhi kontrol diri. Kondisi lingkungan keluarga, terlebih 

orang tua mempengaruhi seperti apa kemampuan seseorang dalam 

mengontrol dirinya. Persepsi remaja tentang implementasi disiplin 

oleh orangtua yang dirasa semakin demokratis akan cenderung diikuti 

oleh meningkatnya kemampuan dalam mengontrol diri. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kontrol diri menurut AD & 

Megalia (2017) yaitu sebagai berikut : 

1. Kepribadian 

Kepribadian dapat berpengaruh terhadap kontrol diri. Dalam konteks 

ini, seseorang yang memiliki tipe kepribadian tertentu akan memiliki 
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reaksi tertentu pula atas tekanan yang dihadapinya serta akan  

mempengaruhi hasil yang akan diperolehnya. 

2. Situasi 

Situasi adalah faktor yang memiliki peran penting terhadap proses 

kontrol diri. 

3. Etnis 

Etnis maupun budaya dapat berpengaruh terhadap kontrol diri dalam 

bentuk keyakinan ataupun pemikiran, dimana tiap-tiap budaya 

memiliki keyakinan maupun nilai yang dapat membentuk cara 

individu untuk berhubungan ataupun bereaksi terhadap lingkungan. 

4. Pengalaman 

Pengalaman dapat membentuk proses pembelajaran pada diri 

individu. Pengalaman yang didapatkan dari proses belajar di 

lingkungan keluarga dapat memegang peranan penting dalam kontrol 

diri individu, khususnya ketika masa anak-anak. 

5. Usia 

Bertambahnya usia pada hakikatnya dapat menyebabkan individu 

semakin matang dalam berpikir serta melakukan tindakan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat kita simpulkan bahwa 

karakteristik pribadi, usia, pola asuh, budaya, serta pengalaman hidup adalah 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kondisi kontrol diri yang dimiliki 

oleh seseorang. 
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3. Aspek-Aspek Kontrol Diri 

Averill (dalam Thalib, 2017) mengungkapkan bahwa kontrol diri dapat 

dibagi kedalam tiga aspek yaitu sebagai berikut:  

1. Behavioral control dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 

memodifikasi sebuah kondisi yang terasa tidak menyenangkan menjadi 

suatu kondisi yang dirasa dapat diterima. Behavioral control terdiri atas 

dua komponen: 

a)  Regulated administration (kemampuan dalam mengatur 

pelaksanaan), yakni kemampuan dalam menentukan siapa saja yang 

memiliki kendali atas situasi maupun keadaan, apakah dirinya 

sendiri, individu lain atau apakah sesuatu yang terdapat di luar 

daripada diri individu tersebut.  

b)  Stimulus modifiability (kemampuan dalam mengatur stimulus), 

yakni kemampuan dalam mengetahui tentang seperti apa serta kapan 

sebuah stimulus yang dirasa tidak dikehendaki bisa kita hadapi. 

Terdapat berbagai macam cara yang bisa digunakan diantaranya 

yaitu mencegah maupun bergerak menjauh dari stimulus, 

menyudahi stimulus saat sebelum waktunya berakhir, serta 

menghalangi intensitas stimulus tersebut.  

2. Cognitive control bisa diartikan sebagai sebuah cara yang dilakukan 

oleh seseorang untuk menilai, menafsirkan, maupun menggabungkan 

sebuah peristiwa dalam sebuah kerangka kognitif. Mengontrol kognisi 

adalah kemampuan individu untuk melakukan pengolahan informasi 
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yang bersifat tidak diinginkan demi menurunkan tekanan. Mengontrol 

kognitif dapat dibedakan atas:  

a) Apraisal (kemampuan dalam melakukan penilaian), yaitu 

kemampuan individu dalam melakukan penilaian yang merupakan 

sebuah usaha untuk menilai serta menafsirkan sebuah kondisi 

dengan mencermati sisi-sisi positif secara subjektif. 

b) Information again (kemampuan dalam memperoleh informasi). 

Informasi yang telah dimiliki individu tentang sebuah kondisi yang 

tidak menyenangkan dapat mengakibatkan individu tersebut 

memiliki kemampuan untuk melakukan antisipasi terhadap keadaan 

berdasarkan pertimbangan yang dilakukan secara objektif.  

3. Decision control, yaitu dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam memilih serta menetapkan tujuan yang akan dicapai. 

Kemampuan dalam mengontrol keputusan dapat berlangsung dengan 

baik jika seseorang diberikan kesempatan, keleluasaan, serta berbagai 

macam pilihan di dalam melakukan sebuah tindakan. 

Aspek-aspek yang terdapat dalam kontrol diri berdasarkan pendapat 

Tangney, Baumeister, & Boone (2004) yaitu sebagai berikut: 

1. Self-discipline 

Self-discipline merujuk pada kecakapan seseorang dalam membuat 

dirinya disiplin. Dalam arti lain, seseorang memiliki kesanggupan 

dalam memfokuskan diri ketika melaksanakan tugas. Orang dengan 
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self-discipline yang baik akan memiliki kemampuan untuk menjauhkan 

dirinya dari sesuatu yang bisa membuyarkan konsentrasinya. 

2. Deliberate / nonimpulsive 

Kecenderungan seseorang dalam mengerjakan sesuatu berdasarkan 

pertimbangan tertentu sehingga lebih berhati-hati, serta tidak terburu-

buru. Individu yang memiliki karakter nonimpulsive akan memiliki 

kecakapan untuk bersikap dengan tenang ketika melakukan tindakan 

maupun membuat sebuah keputusan. 

3. Healthy habits 

Keterampilan seseorang ketika mengelola perilaku sehingga perilaku 

tersebut menjadi sebuah kebiasaan baik serta sehat untuk individu 

tersebut. Orang yang memiliki healthy habits senantiasa menghindari 

sesuatu yang sekiranya bisa menimbulkan akibat buruk untuk dirinya 

walaupun hal tersebut terlihat sangat menyenangkan. Individu tersebut 

senantiasa mengutamakan sesuatu yang memiliki akibat positif untuk 

dirinya walaupun akibat secara langsung tidak akan terlihat. 

4. Work ethic 

Melakukan penilaian mengenai regulasi diri dari etika seseorang ketika 

melakukan sebuah aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang 

mempunyai work ethics tentunya dapat menuntaskan pekerjaannya 

tanpa dipengaruhi oleh sesuatu yang ada diluar. Individu tersebut 

tentunya memiliki kemampuan untuk berkosentrasi terhadap pekerjaan 

yang dia kerjakan. 
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5. Reliability 

Hal ini berkaitan dengan penilaian seseorang atas keterampilan dirinya 

ketika merancang sebuah rencana demi suatu tujuan. Individu ini secara 

konstan berupaya mengatur tingkah lakunya demi memperoleh tujuan 

yang telah direncanakan. 

Selain aspek-aspek dalam kontrol diri yang telah dikemukakan oleh 

Tangney, Baumeister, & Boone (2004) di atas, Liebert (dalam Prayogo, 

2019) juga mengemukakan beberapa aspek yang terdapat dalam variabel 

kontrol diri. Aspek-aspek yang terdapat dalam variabel kontrol diri menurut 

Liebert (dalam Prayogo, 2019) adalah : 

1. Resist Temptation (kemampuan untuk menentang godaan) 

Resist temptation mengacu pada sikap individu untuk menahan diri 

dari melakukan sesuatu yang dilarang dan kemudian memilih hal lain, 

seperti membatalkan keinginan dirinya untuk mencuri ataupun 

membatalkan keinginan untuk mengambil sesuatu yang merupakan 

hak milik orang lain. 

2. Delay Gratification (kemampuan untuk memaklumi atau menunda 

kepuasan) 

Delay gratification merupakan kemampuan seseorang dalam 

menahan dirinya untuk melakukan sesuatu yang dia inginkan 

dikarenakan sebab-sebab tertentu. Salah satu contoh perilaku yang 

termasuk kategori delay gratification seperti menunda keinginan 

untuk makan ketika lapar saat sedang rapat. 
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3. Standar Prestasi Diri. 

Standar prestasi diri merupakan standar nilai yang dibuat oleh 

seseorang untuk mengukur seberapa besar prestasi yang individu 

peroleh berdasarkan kepada apa yang telah ia lakukan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat kita simpulkan bahwa aspek-

aspek kontrol diri yaitu kemampuan untuk mendisiplinkan diri sendiri, 

memiliki pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, kemampuan untuk 

menghindari perilaku yang berakibat negatif, kemampuan untuk fokus 

terhadap sesuatu hal, dan kemampuan bertingkahlaku demi tercapainya 

sebuah tujuan. 

 

C. Fear of Missing Out 

1. Definisi Fear of Missing Out 

Fear of missing out (fomo) dapat diartikan sebagai rasa cemas yang 

meliputi diri individu ketika mengetahui bahwa individu lain memiliki 

pengalaman yang terlihat lebih menyenangkan ketika orang tersebut tidak 

terlibat di dalamnya (Przybylski et al., 2013). Rasa cemas adalah cara tubuh 

untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi suatu tantangan. Jantung akan 

lebih banyak memompa darah dan oksigen supaya tubuh siap. Dengan begitu, 

seorang individu bisa lebih waspada dan mampu mengatasi tantangan itu 

dengan lebih efisien (Hutomo, 2023). Fear of missing out mengacu pada 

kecemasan yang dirasakan pengguna media sosial ketika mereka menganggap 
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rekan mereka melakukan, mengalami, atau memiliki sesuatu yang bermanfaat, 

sementara mereka tidak (Gil, Chamarro, & Oberst, 2015) 

Menurut Neumann (2020) fear of missing out  dapat diartikan sebagai 

pengalaman afektif dan kognitif berdasarkan perbedaan yang dirasakan antara 

pengalaman individu saat ini dan kemungkinan pengalaman, serta antara 

pengalaman mereka dan pengalaman yang dimiliki lingkungan sosial mereka 

secara langsung dan luas. Fomo mengacu pada kecemasan yang dirasakan oleh 

individu yang menggunakan media sosial ketika mereka melihat rekan-rekan 

mereka melakukan, mengalami, atau memiliki sesuatu yang bermanfaat 

sementara mereka tidak melakukannya (Zhang et al., 2020). Menurut  Gil et 

al. (dalam Zhang et al., 2020) fear of missing out adalah konsep yang bertujuan 

untuk menggambarkan perasaan bahwa ada sesuatu yang terjadi di jejaring 

sosial dan Anda bukan bagian darinya. Fear of missing out (FoMO) 

digambarkan sebagai afek negatif yang dihasilkan dari pemikiran bahwa 

seseorang merasa ditinggalkan atau tidak diikutsertakan dalam pengalaman 

berharga orang lain (Javad et al., 2023). 

Menurut Riordan et al. (2015) fear of missing out adalah perasaan 

gelisah dan sering menguras tenaga ketika mengetahui bahwa teman atau 

orang lain memiliki pengalaman berharga yang mana kita tidak ada atau tidak 

terlibat di dalamnya. Fear of missing out terdiri dari sifat lekas marah, 

kecemasan, dan perasaan tidak mampu, dan dengan perasaan ini seseorang 

cenderung memburuk ketika masuk ke situs media sosial (Abel et al., 2016). 

Menurut Alt & Boniel-Nissim (2018) fear of missing out didefinisikan sebagai 
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kecemasan, di mana seseorang secara kompulsif merasa khawatir bahwa dia 

mungkin saja kehilangan kesempatan untuk berinteraksi secara sosial, 

kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman yang bermanfaat, 

kehilangan kesempatan untuk mengikuti investasi yang menguntungkan 

ataupun kehilangan kesempatan untuk mengikuti acara yang dianggap mampu 

memberikan kepuasan bagi dirinya. 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa fear of 

missing out adalah rasa cemas yang dialami individu ketika individu tersebut 

mengetahui bahwa dirinya tidak terlibat dalam pengalaman bersama individu 

lain yang mana pengalaman tersebut terlihat lebih menarik atau 

menyenangkan.  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fear of Missing Out 

Menurut pendapat Przybylski et al., (2013) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi fear of missing out pada diri individu ialah sebagai berikut : 

1. Competence 

Kapasitas untuk bertindak secara efektif di dunia. 

2. Autonomy 

Self-authorship atau inisiatif pribadi. 

3. Relatedness 

Keterhubungan atau kedekatan dengan orang lain. 

Menurut JWT Intelligence (dalam Riadi, 2021) faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya fear of missing out, yakni sebagai berikut : 

1. Keterbukaan informasi di media sosial 
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Media sosial, gadget serta fitur pemberitahuan lokasi pada dasarnya 

telah membuat kehidupan kita pada saat ini semakin terbuka melalui 

cara memamerkan apa yang sedang terjadi saat ini. Halaman media 

sosial terus-menerus dihujani dengan berbagai macam informasi 

terbaru yang real-time, obrolan hangat serta gambar maupun video 

yang terbaru. Keterbukaan informasi yang terjadi pada saat ini 

mengakibatkan berubahnya kultur budaya masyarakat kita yang 

bersifat privasi menjadi kultur budaya yang lebih terbuka. 

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness 

Relatedness (kedekatan atau keinginan untuk terhubung dengan 

individu lain) ialah kebutuhan individu untuk merasakan perasaan 

tergabung di dalam kelompok, terhubung, serta kebersamaan dengan 

individu lain. Kondisi seperti hubungan yang kuat, hangat serta peduli 

dapat memuaskan kebutuhan akan relatedness, sehingga individu 

merasa ingin untuk memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam 

berinteraksi dengan orang lain yang dianggap penting serta terus 

mengembangkan kompetensi sosialnya. Apabila kebutuhan 

psikologis akan relatedness tidak terpenuhi, maka hal ini akan 

mengakibatkan individu tersebut merasa cemas serta mencoba 

mencari tahu pengalaman dan kegiatan yang dilakukan oleh orang 

lain, salah satunya melalui media sosial. 

3. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologi akan self 

Kebutuhan psikologis akan self memiliki kaitan dengan competence 
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dan autonomy. Seandainya kebutuhan psikologis akan self tidak dapat 

dipenuhi, maka individu akan menyalurkannya melalui media sosial 

demi memperoleh berbagai macam informasi serta hal-hal yang 

berhubungan dengan orang lain. Hal itu akan menjadi penyebab bagi 

individu terus berusaha untuk mencari tahu apa yang sedang terjadi 

pada diri orang lain melalui media sosial. 

4. Social one-upmanship 

Social one-upmanship ialah perilaku dimana individu berusaha untuk 

melakukan suatu perbuatan, perkataan ataupun mencari hal lain untuk 

membuktikan bahwa dirinya jauh lebih baik daripada orang lain. Fear 

of missing out disebabkan oleh pengaruh adanya keinginan untuk 

menjadi orang yang paling hebat maupun superior dibandingkan 

orang lain. Aktivitas individu dalam memamerkan sesuatu secara 

daring pada media sosial menjadi pemicu munculnya  fear of missing 

out pada diri orang lain. 

5. Peristiwa yang disebarkan melalui fitur hashtag 

Hashtag (#) adalah fitur pada media sosial yang berfungsi untuk 

memberitahukan pengguna mengenai peristiwa apa saja yang sedang 

terjadi pada saat ini. Misalnya, pada saat reuni 212 yang dilakukan di 

tugu monas. Pada saat yang bersamaan, banyak pengguna media 

sosial mengunggah aktivitasnya dengan menuliskan hashtag 

#Reuni212. Hal ini mengakibatkan peristiwa itu masuk ke dalam 

daftar topik pembicaraan yang sedang marak dibicarakan, sehingga 
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pengguna media sosial yang lain dapat mengetahui peristiwa tersebut 

dengan mudah. Hal tersebut dapat menimbulkan perasaan tertinggal 

bagi individu yang tidak turut serta dalam melakukan kegiatan atau 

aktivitas tersebut. 

6. Kondisi deprivasi relatif 

Kondisi deprivasi relatif ialah keadaan yang menggambarkan rasa 

tidak puas individu ketika membandingkan kondisi dirinya dengan 

individu lain. Individu pada umumnya menilai dirinya dengan cara 

membandingkan dirinya dengan individu lain. Perasaan missing out 

serta tidak puas dengan apa yang telah dimiliki muncul ketika para 

penggunanya saling membandingkan kondisi dirinya dengan individu 

lain di media sosial. 

7. Banyak stimulus untuk mengetahui suatu informasi 

Pada zaman yang serba digital seperti saat ini, sangat mungkin sekali 

seseorang dihujani dengan konten yang menarik tanpa ada usaha yang 

keras untuk mendapatkannya. Di sisi lain, munculnya stimulus yang 

ada mengakibatkan rasa ingin tahu serta keinginan untuk tetap 

mengikuti perkembangan terkini. Keinginan individu untuk terus 

mengikuti perkembangan saat inilah yang memunculkan fear of 

missing out. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat kita simpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi fear of missing out adalah semakin mudahnya akses 

terhadap informasi terkait pribadi orang lain, kebutuhan akan keterhubungan 
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atau kedekatan dengan orang lain, keinginan untuk terlihat lebih hebat dan 

superior dibanding orang lain, serta perasaan tidak puas dengan apa yang telah 

dimiliki. 

3. Aspek-Aspek Fear of Missing Out 

Menurut penelitian yang dilakukan Neumann (2020), fear of missing 

out terdiri dari 2 komponen : 

1. Komponen kognitif 

Komponen kognitif fear of missing out mencakup proses 

pemikiran internal, yang membandingkan kehidupan individu dalam 

dua cara berbeda: (i) pengalaman individu bila dibandingkan dengan 

pengalaman orang lain dan; (ii) pengalaman individu saat ini bila 

dibandingkan dengan potensi pengalaman yang dianggap lebih unggul. 

Oleh karena itu, fear of missing out terkait erat dengan perbandingan 

sosial dan pemikiran kontrafaktual. Faktanya, beberapa penelitian 

menyatakan fear of missing out adalah konstruksi yang sangat sosial 

yang dianggap sebagai bentuk kecemburuan, penyesalan, atau 

perenungan tertentu berdasarkan sebagian besar informasi sosial 

(Reagle, 2015).  

Sehubungan dengan bagaimana individu membandingkan situasi 

mereka dengan situasi orang lain, mereka terlibat dalam perbandingan 

sosial yang penting bagi individu untuk menciptakan titik referensi 

yang valid untuk penilaian diri mereka. Dengan kata lain, orang 

membandingkan diri mereka sendiri, situasi mereka, dan kehidupan 
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mereka dengan orang lain untuk mengevaluasi situasi mereka dalam 

konteks kelompok atau masyarakat. Perbandingan ini bisa ke atas yaitu 

individu membandingkan dirinya sendiri dengan seseorang dalam 

situasi yang lebih baik. Perbandingan yang dilakukan bisa juga bersifat 

ke bawah yaitu individu membandingkan diri sendiri dengan seseorang 

dalam situasi yang lebih buruk.  

Orang cenderung memiliki pandangan bias negatif ketika 

mengevaluasi kehidupan dan situasi mereka sendiri terhadap orang lain, 

sehingga individu cenderung melihat kehidupan orang lain lebih baik 

daripada kehidupan mereka sendiri. Bias ini paling lazim untuk 

kegiatan sosial. Hal ini konsisten dengan temuan dalam literatur fear of 

missing out (Milyavskaya et al., 2018), bahwa mengamati aktivitas 

sosial orang lain meningkatkan fear of missing out dalam diri individu.  

Mengenai bagaimana individu membandingkan situasi mereka 

dengan situasi yang mungkin mereka alami, mereka terlibat dalam 

pemikiran kontrafaktual, yang merupakan proses individu bertanya 

pada diri sendiri mengenai apa yang bisa terjadi. Proses menghasilkan 

pemikiran kontrafaktual ini sebagian besar terjadi setelah keputusan 

dibuat dan semacam umpan balik pada alternatif yang dipilih.  

Ketika orang mengalami fear of missing out, mereka menganggap 

acara saat ini yang mereka ikuti kurang menyenangkan dan acara yang 

mereka lewatkan lebih menyenangkan. Hal ini secara khusus berlaku 

untuk acara alternatif yang bersifat sosial. Namun, ini adalah struktur 
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tentang jenis acara yang benar-benar dipilih. Dengan kata lain, bahkan 

ketika individu memilih untuk menghabiskan waktu mereka dengan 

teman di suatu tempat dan diminta oleh sekelompok teman yang 

berbeda untuk pergi ke tempat yang lain, mereka akan mengalami fear 

of missing out tentang melewatkan acara yang tidak dipilih. Temuan ini 

dikonfirmasi oleh peneliti lain (Rifkin, Cindy, & Kahn, 2015), yang 

mengklaim bahwa individu yang mengalami fear of missing out 

menganggap aktivitas dan kehidupan orang lain lebih menyenangkan 

dan mengasyikkan. 

2. Komponen afektif 

Meskipun label konstruk fear of missing out dengan jelas 

menunjukkan bahwa ketakutan adalah komponen afektif pendorong, 

sebagian besar penelitian sebelumnya menggambarkan komponen 

afektif fear of missing out sebagai keadaan kecemasan, keresahan, dan 

kegelisahan (Przybylski et al., 2013). Meskipun kecemasan lebih tahan 

lama daripada rasa takut, dan tentang peristiwa atau pertemuan yang 

berpotensi negatif tetapi tidak pasti di masa depan, kecemasan mungkin 

muncul dari ketakutan awal.  

Misalnya, individu yang memilih untuk tinggal di rumah daripada 

pergi keluar dengan teman mungkin menghadapi reaksi ketakutan awal 

terhadap pengucilan sosial yang dirasakan dikarenakan tidak menjadi 

bagian dari aktivitas sosial dan oleh karena itu secara sosial 

mengucilkan diri mereka sendiri. Konsekuensinya, individu kemudian 



43 

 

 

 

mungkin mengalami kecemasan yang berkepanjangan dengan 

membayangkan bahwa orang lain mungkin lebih bersenang-senang 

atau lebih terlibat daripada diri mereka sendiri. Mereka mungkin 

khawatir akan kehilangan kedudukan sosialnya karena tidak menjadi 

bagian dari kelompok, merasa tidak nyaman karena kemungkinan tidak 

bersenang-senang, dan memahami bahwa hidup mereka kurang 

menyenangkan dan menggairahkan daripada kehidupan teman-teman 

mereka.  

Menurut penelitian sebelumnya, fear of missing out mungkin 

merupakan ancaman yang dirasakan terhadap status inklusi seseorang 

dan menimbulkan perasaan pengucilan sosial (Lai, Altavilla, Ronconi, 

& Aceto, 2016). Jadi, fear of missing out didasarkan pada perasaan 

ketidakpastian tentang kemungkinan hasil masa depan yang negatif 

terkait erat dengan penyesalan antisipatif. Dengan kata lain, individu 

merasa bahwa mereka mungkin telah membuat, sedang membuat, atau 

akan membuat pilihan yang salah yang mungkin akan mengarah pada 

hasil yang kurang optimal dan mengantisipasi penyesalan atas pilihan 

tersebut di kemudian hari. Oleh karena itu, perasaan yang menghantui 

bahwa alternatif yang dipilih akan kurang menyenangkan daripada 

alternatif yang tidak dipilih dialami sebelum, selama, dan setelah 

keputusan dibuat (Milyavskaya et al., 2018).  

Selanjutnya, tidak hanya alternatif yang tidak dipilih dianggap 

lebih unggul dari alternatif yang dipilih, tetapi pengalaman tambahan 
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yang dimiliki orang lain dianggap lebih unggul dari aktivitas yang 

dipilih. Oleh karena itu, fear of missing out terkait erat tidak hanya 

dengan perasaan menyesal, tetapi juga dengan perasaan kecemburuan 

sosial (Reagle, 2015). Ini mengarah pada pengaruh negatif keseluruhan 

yang merupakan bagian dari pengalaman fear of missing out. 

Przybylski et al., (2013) berpendapat bahwa fear of missing out 

memiliki ciri-ciri yaitu rasa ingin untuk dapat selalu terhubung serta 

mengetahui tentang apa yang sedang dilakukan oleh individu lain. Menurut 

Abel et al. (dalam Zhang et al., 2020) fear of missing out terdiri dari 

kecemasan, iritabilitas, serta perasaan tidak mampu, dan dengan perasaan ini 

kondisi individu cenderung memburuk ketika mengakses situs web media 

sosial. 

Uram & Skalski (2020) menyatakan bahwa fear of missing out yang 

tinggi pada diri individu dimanifestasikan oleh kondisi-kondisi berikut ini: 

1. perasaan takut pada saat orang lain (bahkan teman dekat) memiliki 

pengalaman hidup yang dipersepsikan lebih menarik atau berharga jika 

dibandingkan dengan pengalaman dirinya, 

2. perasaan khawatir pada saat teman-teman saya bersenang-senang 

namun saya tidak hadir disana dan bahwa saya akan melewatkan acara 

yang telah mereka rencanakan maupun acara yang diadakan secara 

spontan, 
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3. kebutuhan secara terus-menerus atau berkelanjutan untuk mencari 

informasi mengenai hal yang sedang dilakukan oleh teman-teman 

ataupun orang lain demi untuk mengetahui kehidupan mereka, 

4. kebutuhan akan pelaporan rutin tentang aktivitasnya sendiri, biasanya 

yang bersifat positif, 

5. kebutuhan untuk berada di dekat smartphone untuk mengontrol 

informasi yang masuk dengan mudah. 

Menurut Temple (2023) meskipun saat ini fear of missing out bukan 

merupakan kondisi yang dapat didiagnosis, namun fear of missing out dapat 

memiliki gejala spesifik. Beberapa gejala fear of missing out ini meliputi: 

1. secara obsesif memeriksa media sosial untuk melihat apa yang 

dilakukan orang lain, 

2. mengalami perasaan negatif saat membandingkan kehidupan seseorang 

dengan apa yang tampaknya dilakukan orang lain di media sosial, 

3. merasa lelah secara mental disebabkan oleh media sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa aspek-aspek 

fear of missing out yaitu adanya keinginan untuk membandingkan pengalaman 

dirinya dan pengalaman pribadi orang lain, menganggap pengalaman orang lain 

lebih unggul atau lebih hebat dari pengalaman dirinya, dan adanya kecemasan, 

ketakutan, serta kegelisahan yang diakibatkan oleh persepsi mengenai lebih 

unggulnya pengalaman orang lain daripada pengalaman dirinya. 
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D. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji hubungan antara kontrol diri 

dan fear of missing out dengan cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama. Beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan oleh para peneliti terdahulu memiliki kemiripan dengan penelitian yang 

telah peneliti lakukan yaitu : pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ardilasari & 

Firmanto pada tahun 2017 dengan judul Hubungan Self Control Dan Perilaku 

Cyberloafing Pada Pegawai Negeri Sipil. Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu variabel x dan variabel y. Variabel x pada penelitian tersebut yaitu self control 

dan variabel y penelitiannya adalah perilaku cyberloafing serta yang menjadi 

subjek penelitian adalah PNS (Pegawai Negeri Sipil).  

Teori yang digunakan pada penelitian Ardilasari & Firmanto (2017) ini 

yaitu teori cyberloafing dari Blanchard & Henle serta teori self control dari 

Gottfredson & Henle. Hasil penelitian Ardilasari & Firmanto (2017) menunjukkan 

bahwa ada hubungan negatif antara self control dengan perilaku cyberloafing. 

Persamaan antara penelitian Ardilasari & Firmanto (2017) dengan penelitian ini 

ialah sama-sama menggunakan variabel self control dan cyberloafing. Perbedaan 

antara penelitian Ardilasari & Firmanto (2017) dengan penelitian ini adalah terletak 

pada jumlah variabel, teori self control yang digunakan, serta pada subjek 

penelitiannya.  

Penelitian ini menggunakan tiga variabel dimana salah satunya adalah fear 

of missing out yang mana tidak terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Ardilasari & Firmanto (2017). Pada bagian teori yang digunakan, Ardilasari & 
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Firmanto (2017) menggunakan teori self control dari Gottfredson & Henle dan 

peneliti menggunakan teori self control dari Tangney, Baumeister, & Boone (2004). 

Subjek pada penelitian Ardilasari & Firmanto (2017) adalah PNS (Pegawai Negeri 

Sipil) sedangkan subjek pada penelitian ini adalah karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

Kedua, riset atau studi yang dilakukan oleh Silalahi & Eliana pada tahun 

2020 yang berjudul Fear Of Missing Out dan Cyberloafing Pada Mahasiswa-

Mahasiswi. Pada riset atau studi yang dilakukan oleh Silalahi & Eliana (2020) 

terdapat dua variabel yaitu fear of missing out dan cyberloafing. Pada studi ini, 

Silalahi & Eliana (2020) menggunakan teori cyberloafing dari Akbulut et al. dan 

teori fear of missing out dari Przybylski et al. (2013). Hasil penelitian atau riset 

yang telah dilakukan oleh Silalahi & Eliana (2020) menunjukkan bahwa fear of 

missing out berperan signifikan terhadap cyberloafing pada mahasiswa-mahasiswi. 

Persamaan antara penelitian Silalahi & Eliana (2020) dengan penelitian ini 

ialah terletak pada variabel penelitian dan teori fear of missing out yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan Silalahi & Eliana (2020) menggunakan variabel fear of 

missing out dan cyberloafing serta menggunakan teori fear of missing out dari 

Przybylski et al. (2013), sama halnya seperti penelitian ini. Perbedaan antara 

penelitian Silalahi & Eliana (2020) dengan penelitian ini terletak pada jumlah 

variabel penelitian yang digunakan, teori cyberloafing yang digunakan dan subjek 

penelitian yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel dimana salah satunya adalah 

kontrol diri yang mana tidak terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Silalahi 

& Eliana (2020). Pada bagian teori yang digunakan, Silalahi & Eliana (2020) 
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mengunakan teori cyberloafing dari Akbulut et al. sedangkan peneliti 

menggunakan teori cyberloafing dari Blanchard & Henle (2008). Subjek pada 

penelitian yang dilakukan oleh Silalahi & Eliana (2020) adalah mahasiswa-

mahasiswi sedangkan subjek pada penelitian ini adalah karyawan RS. Eria 

Pekanbaru. 

Ketiga, riset atau studi yang dilakukan oleh Gullu & Serin pada tahun 2020 

dengan judul The Relationship Between Fear of Missing Out (FoMO) Levels and 

Cyberloafing Behaviour of Teachers. Penelitian yang dilakukan oleh Gullu & Serin 

(2020) ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat Fear of Missing 

Out (FoMO) guru dengan perilaku cyberloafing mereka dan untuk mengungkapkan 

apakah Fear of Missing Out (FoMO) guru dan perilaku cyberloafing mereka 

berbeda jika ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu 

Fear of Missing Out (FoMO) dan Cyberloafing. Penelitian yang dilakukan oleh 

Gullu & Serin (2020) ini menggunakan teori fear of missing out dari  Przybylski et 

al. dan teori cyberloafing dari Blanchard & Henle.  

Hasil penelitian atau riset yang dilakukan oleh Gullu & Serin (2020) 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara tingkat FoMO 

guru dan perilaku cyberloafing mereka. Selain itu, skor rata-rata perilaku 

cyberloafing guru laki-laki lebih tinggi dibandingkan perilaku cyberloafing guru 

perempuan pada semua sub-skala. Dapat dikatakan bahwa keinginan guru laki-laki 

untuk up to date lebih tinggi daripada guru perempuan. Persamaan antara penelitian 

Gullu & Serin (2020) dengan penelitian ini yaitu terletak pada variabel serta teori 

yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Gullu & Serin (2020) 
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menggunakan variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan Cyberloafing, sama 

halnya seperti penelitian ini.  

Pada bagian teori, Gullu & Serin (2020) menggunakan teori fear of missing 

out dari  Przybylski et al. dan teori cyberloafing dari Blanchard & Henle, sama 

halnya seperti penelitian ini. Perbedaan antara penelitian Gullu & Serin (2020) 

dengan penelitian ini ialah terletak pada jumlah variabel serta subjek yang 

digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan tiga variabel dimana salah 

satunya adalah kontrol diri yang mana tidak terdapat pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Gullu & Serin (2020). Subjek pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Gullu & Serin (2020) adalah guru sedangkan subjek pada penelitian ini adalah 

karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

Keempat, riset atau studi yang dilakukan oleh Juwita pada tahun 2017 

dengan judul Hubungan Kontrol Diri Dengan Cyberloafing Pada Karyawan PT 

Cogindo Daya Bersama Unit Pangkalan Susu. Penelitian yang dilakukan oleh 

Juwita (2017) ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel x dan variabel y. Variabel 

x pada penelitian Juwita (2017) adalah kontrol diri dan variabel y pada 

penelitiannya adalah cyberloafing. Penelitian Juwita (2017) menggunakan teori 

kontrol diri dari Averiil dan teori cyberloafing dari Blanchard & Henle. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Juwita (2017) menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan cyberloafing pada 

karyawan PT Cogindo Daya Bersama Unit  Pangkalan Susu.  

Persamaan antara penelitian Juwita (2017) dengan penelitian ini ialah 

terletak pada variabel serta teori cyberloafing yang digunakan. Penelitian yang 
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dilakukan oleh Juwita (2017) menggunakan variabel kontrol diri dan variabel 

cyberloafing, sama halnya seperti penelitian ini . Pada bagian teori, Juwita (2017) 

menggunakan teori cyberloafing dari Blanchard & Henle, begitu juga pada 

penelitian ini.  

Perbedaan antara penelitian Juwita (2017) dengan penelitian ini terletak 

pada jumlah variabel yang digunakan serta subjek penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan tiga variabel dimana salah satunya adalah fear of missing out yang 

mana tidak terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Juwita (2017). Subjek 

pada penelitian yang dilakukan oleh Juwita (2017) adalah karyawan PT Cogindo 

Daya Bersama Unit Pangkalan Susu sedangkan subjek pada penelitian ini adalah 

karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Menurut Tangney, Baumeister, & Boone (2004) kontrol diri ialah 

kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah respons batin seseorang, 

serta untuk menghambat kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan 

menahan diri untuk tidak bertindak berdasarkan itu. Jadi dalam bahasa yang lebih 

sederhana, kita dapat mengartikan kontrol diri sebagai kemampuan untuk 

mengelola perilaku agar perilaku tersebut dapat sesuai dengan norma yang berlaku 

di tempat dimana individu tersebut berada. Pada penelitian ini, peneliti memilih 

definisi kontrol diri yang diungkapkan oleh Tangney, Baumeister, & Boone (2004) 

sebagai teori utama dikarenakan definisi tersebut lebih memiliki kejelasan makna 

dibandingkan definisi yang diungkapkan oleh para ahli yang lainnya. 
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Aspek-aspek yang terdapat dalam kontrol diri berdasarkan teori Tangney, 

Baumeister, & Boone (2004) yaitu : (1) self-discipline, merujuk pada kecakapan 

seseorang dalam membuat dirinya disiplin; (2) deliberate / nonimpulsive, yaitu 

kecenderungan seseorang dalam mengerjakan sesuatu berdasarkan pertimbangan 

tertentu sehingga lebih berhati-hati serta tidak terburu-buru; (3) healthy habits, 

yaitu keterampilan seseorang ketika mengelola perilaku sehingga menjadi sebuah 

kebiasaan yang baik serta sehat untuk individu tersebut; (4) work ethic, yaitu 

kemampuan untuk berkosentrasi terhadap pekerjaan yang dia kerjakan; (5) 

reliability, yaitu kemampuan mengatur tingkah laku demi memperoleh tujuan yang 

telah direncanakan. 

Kontrol diri yang terdapat pada individu memiliki korelasi atau hubungan 

dengan cyberloafing. Menurut Restubog et al. (dalam Yan, 2012) kondisi kontrol 

diri yang rendah cenderung ditemukan pada karyawan pelaku cyberloafing. Selain 

itu, salah satu aspek kontrol diri yaitu deliberate / nonimpulsive diketahui memiliki 

hubungan dengan cyberloafing. Menurut Sheikh et al., (2015) impulsif adalah salah 

satu faktor yang telah diverifikasi secara empiris memiliki kontribusi atau 

sumbangan terhadap cyberloafing atau sering juga disebut sebagai anteseden 

cyberloafing. 

Selain berhubungan dengan kontrol diri, cyberloafing juga diketahui 

memiliki hubungan dengan fear of missing out. Fear of missing out dapat diartikan 

sebagai rasa cemas yang meliputi diri individu ketika mengetahui bahwa individu 

lain memiliki pengalaman yang terlihat lebih menyenangkan ketika orang tersebut 

tidak terlibat di dalamnya (Przybylski et al., 2013). Dengan kata lain, kita dapat 
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memaknai fear of missing out sebagai perasaan cemas yang dirasakan individu 

ketika mengetahui bahwa orang lain memiliki pengalaman yang lebih 

menyenangkan daripada pengalaman yang dialami oleh dirinya. Pada penelitian ini, 

peneliti memilih definisi fear of missing out yang diungkapkan oleh Przybylski et 

al., (2013) sebagai teori utama dikarenakan definisi tersebut lebih memiliki 

kejelasan arti ataupun makna dan lebih mudah dipahami jika dibandingkan dengan 

definisi fear of missing out yang diungkapkan oleh ahli yang lain. 

Sebagaimana kita ketahui, individu memiliki kebutuhan intrinsik untuk 

menjadi bagian dari kelompok sosial bersamaan dengan individu lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu ingin menjadi bagian dari struktur sosial lainnya, 

seperti keluarga atau sekelompok teman. Sehubungan dengan hal tersebut, isolasi 

sosial menciptakan kebalikannya, dan orang-orang berusaha keras untuk 

menghindari hal itu. Media sosial memungkinkan individu untuk berbagi pendapat 

dengan seseorang bahkan ribuan ataupun jutaan orang. Hal ini memungkinkan 

seseorang untuk menjangkau lebih banyak orang daripada yang bisa dia lakukan 

bertahun-tahun yang lalu, dan hal ini memuaskan salah satu kebutuhan individu 

tersebut yaitu need for belonging (Özcan & Koç, 2022). Menurut Baumeister & 

Leary (dalam Büttner & Rudert, 2022) need for belonging menggambarkan 

keinginan umum dari individu untuk terhubung dengan orang atau kelompok lain 

yang dianggap penting. Sehubungan dengan hal tersebut, fear of missing out yang 

dialami oleh individu ditandai oleh keinginan untuk dapat selalu terhubung serta 

mengetahui apa yang sedang dilakukan oleh individu lain (Przybylski et al., 2013). 



53 

 

 

 

Individu yang merasakan fear of missing out menganggap sangat penting 

bagi dirinya untuk berpartisipasi dalam sosial media atau jejaring sosial seperti 

Facebook, Instagram, Twitter, serta aplikasi sejenis yang memberi mereka level 

yang lebih tinggi dari hubungan sosial. Individu yang merasakan fear of missing 

out menyatakan bahwa mereka merasakan kesepian dalam hidup mereka kecuali 

ketika mereka menghabiskan waktu mereka di jejaring sosial, dan mereka mencoba 

untuk memenuhi cinta yang hilang dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan 

berbagi di media sosial. Untuk alasan-alasan ini, partisipasi dalam jejaring sosial 

bisa sangat menarik untuk individu yang merasakan fear of missing out. Di sisi lain, 

need for belonging juga mempengaruhi diri individu ketika mereka menerima 

pemberitahuan mengenai pesan yang masuk. Individu memiliki keinginan yang 

kuat untuk berpartisipasi. Namun, jika individu tersebut tidak dapat bergabung dan 

membalas pesan ini, need for belonging tidak dapat dipenuhi. Ini menghasilkan rasa 

takut kehilangan sesuatu (Przybylski et al., 2013). Oleh karena itu, individu ingin 

memeriksa pesan dan akun media sosialnya untuk menyingkirkan ketakutan atau 

kecemasan ini. Ketika individu melakukan hal ini selama jam kerja, tentunya akan 

mengarahkan individu tersebut kepada cyberloafing (Özcan & Koç, 2022). 

Cyberloafing dapat kita definisikan sebagai penggunaan email dan internet 

saat bekerja untuk kepentingan pribadi (Blanchard & Henle, 2008). Dengan kata 

lain, kita dapat memaknai cyberloafing sebagai penggunaan internet yang dimiliki 

oleh perusahaan pada jam kerja untuk kepentingan yang tidak berhubungan dengan 

pekerjaan. Pada penelitian ini, peneliti memilih definisi cyberloafing yang 

diungkapkan oleh Blanchard & Henle (2008) sebagai teori utama dikarenakan 
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definisi cyberloafing tersebut secara makna telah mencakup dari semua definisi-

definisi cyberloafing yang diungkapkan oleh ahli lainnya. Cyberloafing dapat 

diklasifikasikan kedalam dua jenis (Blanchard & Henle, 2008) yaitu : (1) minor 

cyberloafing, yaitu penggunaan email serta internet pada umumnya di tempat kerja 

seperti mengirim atau menerima email milik pribadi, mengakses situs berita utama, 

situs keuangan, serta situs mengenai olahraga; (2) serious cyberloafing, yaitu jenis 

perilaku cyberloafing yang sebelumnya telah diperingatkan oleh para peneliti yaitu 

bersifat kasar serta berpotensi memiliki status ilegal seperti pengunduhan musik, 

perjudian online, dan juga melihat situs yang berorientasi dewasa atau memiliki 

muatan pornografi.. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat digambarkan bagan hubungan 

antara variabel kontrol diri dan variabel fear of missing out dengan variabel 

cyberloafing yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Kontrol Diri 

Aspek-aspek : 

Self-discipline 

Deliberate/nonimpulsive 

Healthy habits 

Work ethic 

Reliability 

 

 

 

Fear of Missing Out 

Indikator : 

Ingin selalu terhubung 

serta mengetahui apa 

yang dilakukan individu 

lain. 

Cyberloafing 

Aspek-aspek : 

Minor cyberloafing 

Serious cyberloafing 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang bisa diajukan pada penelitian ini berdasarkan bagan di atas 

yaitu sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan antara kontrol diri dengan cyberloafing pada karyawan 

RS. Eria Pekanbaru. 

2. Terdapat hubungan antara fear of missing out dengan cyberloafing pada 

karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

3. Terdapat hubungan antara kontrol diri dan fear of missing out dengan 

cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini memiliki bentuk penelitian kuantitatif dengan jenis 

korelasional. Secara teoritis, penelitian korelasional ialah jenis penelitian yang 

mengungkap hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung 

berdasarkan koefisien korelasi. Menurut pendapat Suryabrata (dalam Kuntjojo, 

2021) tujuan dari penelitian korelasional yakni untuk menelaah seberapa jauh 

variasi-variasi dalam suatu variabel memiliki hubungan dengan variasi-variasi yang 

ada pada satu ataupun lebih faktor yang lain berdasarkan koefisien korelasinya. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RS. Eria Pekanbaru. RS. Eria Pekanbaru 

beralamat di  Jl. KH. Ahmad Dahlan No.163, Kp. Tengah, Kec. Sukajadi, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau dengan kode pos 28122. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun rincian waktu pelaksanaan dari penelitian ini yakni sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Pengajuan judul tesis September 2022 

2 Penetapan judul tesis Oktober 2022 

3 Seminar proposal Februari 2023 

4 Perbaikan proposal Februari - Maret 2023 

5 Pengumpulan data Maret - April 2023 

6 Analisis data penelitian Mei 2023 

7 Seminar hasil Juni 2023 

8 Ujian Munaqasyah Juni 2023 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah yang akan dikenai generalisasi yang mana 

wilayah tersebut terdiri atas objek ataupun subjek yang memiliki kualitas 

maupun karakteristik tertentu yang telah peneliti tetapkan untuk ditelaah lalu 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi pada penelitian ini yaitu 

keseluruhan karyawan yang bekerja di RS. Eria Pekanbaru yang berjumlah 164 

orang (berdasarkan data Manajer HRD RS. Eria Pekanbaru).  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari unit-unit yang terdapat pada populasi yang 

kemudian dilakukan penyelidikan atau dipelajari karakteristiknya (Djaali, 

2021). Sampel pada penelitian ini ditentukan melalui teknik pengambilan 

sampel penelitian. Sampling kuota adalah teknik yang peneliti pilih dalam 

menentukan sampel pada penelitian ini. Sampling kuota adalah teknik dalam 

penentuan sampel dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai 

terpenuhinya jumlah atau kuota yang diinginkan oleh peneliti. Jumlah sampel 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 96 orang. Pemilihan jumlah sampel 
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sebanyak 96 orang ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Roscoe 

(dalam Rosyidah & Fijra, 2021). Menurut Roscoe (dalam Rosyidah & Fijra, 

2021) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500. 

Dari 96 orang sampel yang merupakan karyawan RS. Eria Pekanbaru 

tersebut, 67 orang diantaranya berstatus karyawan dengan Perjanjian Kerja 

Waktu Tidak Tertentu (PKWTT), 28 orang berstatus karyawan dengan 

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), dan 1 orang berstatus sebagai 

karyawan outsourcing. Karyawan dengan Perjanjian Kerja Waktu Tidak 

Tertentu (PKWTT) adalah karyawan yang bekerja berdasarkan perjanjian 

kerja antara pekerja dengan pengusaha yang mana hubungan kerjanya bersifat 

tetap. Karyawan dengan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) adalah 

karyawan yang bekerja berdasarkan perjanjian kerja antara pekerja dengan 

pengusaha yang mana hubungan kerjanya memiliki batas waktu tertentu atau 

untuk pekerjaan tertentu (Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia, 2004). Karyawan outsourcing adalah karyawan kontrak yang 

dipasok dari sebuah perusahaan penyedia jasa tenaga outsourcing (Workmate, 

2022). 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja (baik berupa 

sesuatu yang memiliki wujud nyata atau fisik maupun sesuatu yang sifatnya non-

fisik) yang kemudian peneliti tetapkan untuk dipelajari sehingga informasi 
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mengenai hal tersebut didapatkan dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2022). Variabel yang diteliti pada penelitian ini ada tiga yakni : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas yakni variabel yang bertindak sebagai pengaruh ataupun 

penyebab perubahan pada variabel terikat (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam 

penyebutannya, variabel bebas memiliki nama lain. Nama lain dari variabel 

bebas adalah variabel stimulus, variabel prediktor, dan variabel anteseden 

(Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel bebas yaitu : 

X1 = kontrol diri 

X2 =  fear of missing out. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat yakni variabel yang keberadaannya terpengaruh oleh 

variabel bebas (Subakti dkk, 2021). Dalam penyebutannya, variabel terikat 

juga memiliki nama lain. Nama lain dari variabel terikat adalah variabel output, 

variabel kriteria, dan variabel konsekuen (Sugiyono, 2022). Variabel terikat 

pada penelitian ini yaitu :  

Y = cyberloafing. 

 

E. Definisi Operasional 

Kejelasan konseptual mengenai atribut yang hendak dijadikan objek ukur 

dalam sebuah penelitian sangatlah penting (Azwar, 2021). Oleh karena itu, definisi 

operasional dari tiap-tiap variabel penelitian perlu kita tetapkan. Menurut Mukhid 

(2021) definisi operasional variabel penelitian diperlukan agar tidak timbul 
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perbedaan pengertian atau kurang jelasnya makna dari variabel yang diteliti. 

Adapun definisi operasional dari variabel yang diteliti pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kontrol Diri 

Kontrol diri ialah kemampuan untuk mengelola perilaku agar sesuai 

dengan norma yang berlaku. 

2. Fear of Missing Out 

Fear of missing out ialah perasaan cemas yang dirasakan individu 

ketika mengetahui orang lain memiliki pengalaman yang lebih 

menyenangkan daripada pengalaman dirinya. 

3. Cyberloafing 

Cyberloafing ialah penggunaan internet milik perusahaan pada jam 

kerja untuk kepentingan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan. 

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu 

dengan memanfaatkan instrumen penelitian berbentuk skala. Menurut Azwar 

(2021) skala mengkuantifikasikan atribut yang diukurnya. Terdapat tiga skala yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni skala kontrol diri, skala fear of missing out 

dan skala cyberloafing. Skala kontrol diri, skala cyberloafing dan skala fear of 

missing out yang digunakan pada penelitian ini adalah skala yang diadaptasi dari 

skala berbahasa asing. Skala kontrol diri, skala cyberloafing dan skala fear of 

missing out yang digunakan pada penelitian ini telah melalui proses translasi, 
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adaptasi serta revisi dari bahasa aslinya menjadi bahasa Indonesia. Proses translasi, 

adaptasi serta revisi skala yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan oleh 

peneliti dengan pengawasan dari pembimbing tesis. Skala kontrol diri, skala fear of 

missing out dan skala cyberloafing yang digunakan di penelitian ini memiliki 

bentuk penskalaan respon. Menurut Spector (dalam Azwar, 2021) penskalaan 

respon yaitu sebuah prosedur untuk menempatkan alternatif jawaban ataupun 

respon yang diberikan oleh subjek penelitian pada sepanjang kontinum kuantitatif 

sehingga kemudian dapat ditetapkan titik letak dari tiap-tiap pilihan respon maupun 

jawaban, yang lantas dijadikan pedoman dalam melakukan penilaian untuk respon 

ataupun jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian tersebut. 

Skala yang digunakan sebagai alat pengumpul data pada penelitian ini 

memiliki respon empat tingkat yakni Sangat sesuai, Sesuai, Tidak sesuai, dan 

Sangat tidak sesuai.  Respon yang peneliti gunakan di dalam skala penelitian ini 

kurang lebih sama dengan respon yang terdapat pada skala Likert pada umumnya 

yaitu Sangat setuju, Setuju, Netral, Tidak setuju, Sangat tidak setuju. Menurut 

Riyanto & Putera (2022) data yang dihasilkan oleh skala Likert adalah data dengan 

tipe ordinal. Berdasarkan pendapat Riyanto & Putera (2022)  tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa data yang dihasilkan oleh skala pada penelitian ini adalah data 

dengan tipe ordinal. Data ordinal adalah data yang berasal dari objek atau kategori 

yang disusun menurut besarnya, dari tingkat terendah ke tingkat tertinggi ataupun 

sebaliknya, dengan jarak maupun rentang yang tidak harus sama (Misbahuddin dan 

Hasan, 2013). 
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Jarak maupun rentang data yang tidak sama sebagaimana pendapat 

Misbahuddin dan Hasan (2013) di atas mengakibatkan kita tidak bisa melakukan 

operasi matematika pada data dengan tipe ordinal (Santoso, 2018). Oleh karena itu, 

cara yang peneliti gunakan untuk menggabungkan nilai ataupun hasil penilaian dari 

beberapa item yang terdapat pada skala penelitian adalah bukan dengan cara 

menjumlahkan item-item tersebut, melainkan dengan cara mencari nilai modus dari 

nilai ataupun nilai modus dari hasil penilaian sejumlah item yang terdapat dalam 

skala penelitian. Modus adalah nilai data yang paling banyak muncul atau nilai data 

yang mempunyai frekuensi paling besar diantara nilai data yang lainnya. Suatu 

kelompok data mungkin saja mempunyai nilai modus, tetapi mungkin juga 

kelompok data tersebut tidak mempunyai nilai modus. Artinya, modus suatu 

kelompok data tidaklah selalu ada (Sudaryono, 2021). 

1. Skala Kontrol Diri 

Skala kontrol diri yang diaplikasikan sebagai instrumen pengumpul 

data di penelitian ini yaitu skala kontrol diri yang diadaptasi berdasarkan teori 

kontrol diri dari Tangney, Baumeister, & Boone (2004). Pada skala ini terdapat 

20 pernyataan atau item. Pernyataan-pernyataan ataupun item-item inilah yang 

kemudian dijawab atau direspon oleh subjek penelitian. Adapun blueprint dari 

skala kontrol diri yang digunakan sebagai instrumen pengumpul data pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Blueprint Skala Kontrol Diri 

Aspek Indikator Item 

Favorabel Unfavorabel 

Self-

discipline 

kecakapan seseorang dalam 

membuat dirinya disiplin 
6, 16 1, 11 

Deliberate / 

nonimpulsive 

mengerjakan sesuatu 

berdasarkan pertimbangan 

tertentu sehingga lebih 

berhati-hati, serta tidak 

terburu-buru 

2, 12 7, 17 

Healthy 

habits 

mengelola perilaku 

sehingga menjadi sebuah 

kebiasaan yang baik serta 

sehat 

18 3, 8, 13 

Work ethic kemampuan untuk 

berkosentrasi terhadap 

pekerjaan yang dia kerjakan 

4, 14 9, 19 

Reliability mengatur tingkah laku demi 

memperoleh tujuan yang 

telah direncanakan 

5, 10 15, 20 

Jumlah Item 9 11 

 

Sistem penilaian dari skala kontrol diri yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 

Sistem Penilaian Skala Kontrol Diri 

Respon Jawaban Item Favorabel Item Unfavorabel 

Sangat sesuai  

Sesuai 

Tidak sesuai 

Sangat tidak sesuai 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

2. Skala Fear of Missing Out 

Skala fomo (fear of missing out) yang diaplikasikan sebagai instrumen 

pengumpul data pada penelitian ini yaitu skala fomo yang dibuat oleh 

Przybylski et al., (2013) dan kemudian peneliti translasi, adaptasi serta revisi 
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ke dalam bahasa Indonesia. Adapun blueprint dari skala ini yaitu sebagai 

berikut : 

 

Tabel 3.4 

Blueprint Skala Fear Of Missing Out 

Indikator Item 

Ingin selalu terhubung serta mengetahui  

apa yang dilakukan individu lain 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19 

Jumlah Item 19 

 

Sistem penilaian dari skala fear of missing out yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.5 

Sistem Penilaian Skala Fear Of Missing Out 

Respon Jawaban Nilai 

                          Sangat sesuai 

                          Sesuai 

                          Tidak sesuai 

                          Sangat tidak sesuai 

4 

3 

2 

1 

 

3. Skala Cyberloafing 

Skala cyberloafing yang diaplikasikan sebagai instrumen pengumpul 

data di penelitian ini yaitu skala cyberloafing yang dikembangkan berdasarkan 

item cyberloafing yang diungkapkan oleh Blanchard & Henle (2008) yang 

kemudian peneliti translasi, adaptasi serta revisi ke dalam bahasa Indonesia. 

Adapun blueprint skala cyberloafing ini yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.6 

Blueprint Skala Cyberloafing 

Aspek Indikator Item 

Minor cyberloafing penggunaan email serta 

internet pada umumnya 

di tempat kerja 

2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20 

Serious cyberloafing Perilaku yang 

berpotensi memiliki 

status ilegal 

1, 5, 10, 21 

Jumlah Item 21 

 

Sistem penilaian dari skala cyberloafing yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.7 

Sistem Penilaian Skala Cyberloafing 

Respon Jawaban Nilai 

                          Sangat sesuai 

                          Sesuai 

                          Tidak sesuai 

                          Sangat tidak sesuai 

4 

3 

2 

1 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu sosial 

sudah ada yang baku atau memenuhi standar karena telah terbukti validitas 

serta reliabilitasnya. Namun, terdapat juga instrumen yang belum baku bahkan 

belum ada. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki kemampuan dalam 

menyusun sendiri instrumen yang akan digunakan dalam penelitian serta 

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian 

tersebut. Data yang dihasilkan oleh instrumen penelitian yang tidak teruji 
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validitas serta reliabilitasnya tentunya sulit dipercaya kebenarannya (Sugiyono, 

2022). 

Validitas memiliki arti sejauh mana suatu tes atau skala memiliki 

akurasi dalam menjalankan fungsi ukurnya (Azwar, 2021). Oleh karena itu, 

proses validasi atau pembuktian validitas perlu dilakukan agar diketahui 

seberapa mampu sebuah skala psikologi melahirkan data yang akurat yang 

sesuai dengan fungsi ukurnya (Azwar, 2021). Suatu pengukuran memiliki 

validitas yang tinggi ketika pengukuran itu mampu menghasilkan data akurat 

yang menggambarkan variabel yang diukur seperti yang dikehendaki oleh 

tujuan pengukuran tersebut. Suatu pengukuran dikatakan valid atau tidak valid 

tergantung sejauhmana kemampuan alat ukur tersebut dalam mencapai fungsi 

ukur yang dikehendaki dengan tepat. Makna istilah validitas memang telah 

lama bergeser dari validitas tes ke makna validitas interpretasi skor tes. Pada 

perkembangan lebih lanjut, validitas lalu dipandang sebagai suatu karakteristik 

skor tes dan bukanlah karakteristik tes itu sendiri (Azwar, 2021). 

Menurut Ghozali (2021) mengukur validitas bisa dilakukan melalui 

cara mengkorelasikan antara skor butir dengan total skor konstruk ataupun 

variabel. Menurut pendapat Azwar (2021) semakin sedikit item yang ada 

dalam suatu alat tes maka tentunya akan semakin besar akibat overlap yang 

dapat terjadi terhadap koefisien korelasi item-total. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi hal tersebut dapat digunakan rumus atau formula yang 

menghasilkan koefisien corrected item-total correlation. Menurut Ghozali 

(2021) uji signifikansi atau pengambilan keputusan terkait validitas dapat 
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dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r 

tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2. Dengan jumlah sampel 96 maka 

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,201. Pendapat lain diungkapkan oleh Azwar 

(2021) dimana kriteria untuk memilih item berdasarkan korelasi item-total 

lazimnya digunakan batasan koefisien 0,30. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendapat Azwar (2021) sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan terhadap hasil uji validitas instrument penelitian. 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap data yang dihasilkan oleh 

instrumen skala kontrol diri, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Skala Kontrol Diri 

No. Item Corrected Item-Total 

Correlation 

        Keputusan 

1 0,438 Item dapat digunakan 

2 0,407 Item dapat digunakan 

3 0,500 Item dapat digunakan 

4 0,447 Item dapat digunakan 

5 0,378 Item dapat digunakan 

6 0,485 Item dapat digunakan 

7 0,035 Item dibuang 

8 0,478 Item dapat digunakan 

9 -0,219 Item dibuang 

10 0,436 Item dapat digunakan 

11 0,121 Item dibuang 

12 0,385 Item dapat digunakan 

13 0,056 Item dibuang 

14 0,313 Item dapat digunakan 

15 0,143 Item dibuang 

16 0,337 Item dapat digunakan 

17 0,667 Item dapat digunakan 

18 0,364 Item dapat digunakan 

19 0,401 Item dapat digunakan 

20 0,443 Item dapat digunakan 
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Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan oleh skala kontrol 

diri di atas, maka terlihat bahwa 15 item memiliki validitas yang baik. Dengan 

demikian peneliti memutuskan untuk menggunakan 15 item tersebut dan 

membuang 5 item. 15 item inilah yang peneliti gunakan di dalam skala kontrol 

diri untuk mengungkap kondisi kontrol diri pada karyawan RS. Eria 

Pekanbaru. Dikarenakan ada item yang harus dibuang, maka selanjutnya 

peneliti melakukan perubahan penomoran item yang terdapat di dalam skala 

kontrol diri maupun blueprint skala kontrol diri tersebut. Adapun blueprint 

skala kontrol diri setelah dilakukan pengguguran item yakni sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3.9 

Blueprint Skala Kontrol Diri Setelah Try Out 

Aspek Indikator Item 

Favorabel Unfavorabel 

Self-

discipline 

kecakapan seseorang dalam 

membuat dirinya disiplin 
6, 11 1 

Deliberate / 

nonimpulsive 

mengerjakan sesuatu 

berdasarkan pertimbangan 

tertentu sehingga lebih 

berhati-hati, serta tidak 

terburu-buru 

2, 9 12 

Healthy 

habits 

mengelola perilaku sehingga 

menjadi sebuah kebiasaan 

yang baik serta sehat 

13 3, 7 

Work ethic kemampuan untuk 

berkosentrasi terhadap 

pekerjaan yang dia kerjakan 

4, 10 14 

Reliability mengatur tingkah laku demi 

memperoleh tujuan yang 

telah direncanakan 

5, 8 15 

Jumlah Item 9 6 
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Setelah dilakukan uji validitas untuk data yang dihasilkan oleh skala 

kontrol diri, selanjutnya peneliti melakukan uji validitas terhadap data yang 

dihasilkan oleh skala fear of missing out. Pengujian validitas data yang 

dihasilkan oleh skala kontrol diri dan pengujian validitas data yang dihasilkan 

oleh skala fear of missing out menggunakan cara dan metode yang sama. 

Pengujian validitas data yang dihasilkan oleh skala fear of missing out pada 

penelitian ini menggunakan bantuan salah satu software statistik yaitu IBM 

SPSS Statistic 20. Hasil dari pengujian validitas ini menjadi acuan untuk 

memutuskan apakah suatu alat ukur layak atau tidak digunakan sebagai alat 

pengumpul data pada penelitian ini.  

Koefisien corrected item-total correlation yang menunjukkan angka 

0,30 atau lebih memiliki arti bahwa item tersebut layak digunakan atau 

ditempatkan dalam suatu instrumen penelitian. Sebaliknya, koefisien 

corrected item-total correlation yang menunjukkan angka dibawah 0,30 

memiliki arti bahwa item tersebut tidak memenuhi syarat untuk digunakan atau 

ditempatkan dalam suatu instrumen penelitian. Item yang tidak memenuhi 

syarat untuk digunakan atau ditempatkan dalam suatu instrumen penelitian 

dapat dilakukan revisi terhadapnya. Namun apabila koefisien corrected item-

total correlation dari item tersebut terlalu rendah bahkan menunjukkan angka 

minus, tentunya item tersebut lebih baik dibuang. Koefisien corrected item-

total correlation dari item yang menunjukkan angka minus memiliki arti 

bahwa fungsi ukur item tersebut berbanding terbalik dengan fungsi ukur skala 

secara keseluruhan. 
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Setelah dilakukan uji validitas terhadap data yang dihasilkan oleh skala 

fear of missing out, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Validitas Skala Fear of Missing Out 

No. Item Corrected Item-Total 

Correlation 

 Keputusan 

1 0,779 Item dapat digunakan 

2 0,664 Item dapat digunakan 

3 0,855 Item dapat digunakan 

4 0,668 Item dapat digunakan 

5 0,344 Item dapat digunakan 

6 0,627 Item dapat digunakan 

7 0,764 Item dapat digunakan 

8 0,411 Item dapat digunakan 

9 0,352 Item dapat digunakan 

10 0,322 Item dapat digunakan 

11 0,409 Item dapat digunakan 

12 0,762 Item dapat digunakan 

13 0,631 Item dapat digunakan 

14 0,738 Item dapat digunakan 

15 0,710 Item dapat digunakan 

16 0,555 Item dapat digunakan 

17 0,378 Item dapat digunakan 

18 0,655 Item dapat digunakan 

19 0,697 Item dapat digunakan 

 

Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan oleh skala fear of 

missing out di atas, maka terlihat bahwa 19 item memiliki validitas yang baik. 

Dengan demikian, tidak ada item yang dibuang. 19 item inilah yang peneliti 

gunakan di dalam skala fear of missing out untuk mengungkap kondisi fear of 

missing out pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. Dikarenakan tidak ada item 

yang harus dibuang, maka blueprint skala fear of missing out tidak mengalami 

perubahan. Adapun blueprint dari skala fear of missing out tersebut yakni 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.11 

Blueprint Skala Fear Of Missing Out Setelah Try Out 

Indikator Item 

Ingin selalu terhubung serta mengetahui  

apa yang dilakukan individu lain 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19 

Jumlah Item 19 

 

Terakhir, peneliti melakukan uji validitas terhadap data yang dihasilkan 

oleh skala cyberloafing. Setelah dilakukan uji validitas, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Validitas Skala Cyberloafing 

No. Item Corrected Item-Total 

Correlation 

        Keputusan 

1 0,463 Item dapat digunakan 

2 0,401 Item dapat digunakan 

3 0,270 Item dibuang 

4 0,445 Item dapat digunakan 

5 0,531 Item dapat digunakan 

6 0,541 Item dapat digunakan 

7 0,520 Item dapat digunakan 

8 0,412 Item dapat digunakan 

9 0,541 Item dapat digunakan 

10 0,376 Item dapat digunakan 

11 0,579 Item dapat digunakan 

12 0,427 Item dapat digunakan 

13 0,600 Item dapat digunakan 

14 0,463 Item dapat digunakan 

15 0,415 Item dapat digunakan 

16 0,443 Item dapat digunakan 

17 0,632 Item dapat digunakan 

18 0,470 Item dapat digunakan 

19 0,254 Item dibuang 

20 0,370 Item dapat digunakan 

21 0,366 Item dapat digunakan 
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Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan oleh skala 

cyberloafing di atas, maka terlihat bahwa 19 item memiliki validitas yang baik 

dan 2 item tidak memiliki validitas yang baik. Dengan demikian peneliti 

memutuskan untuk menggunakan 19 item tersebut dan membuang 2 item. 19 

item inilah yang peneliti gunakan di dalam skala cyberloafing untuk 

mengungkap kondisi cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. 

Dikarenakan ada item yang harus dibuang, maka selanjutnya perlu dilakukan 

perubahan penomoran item yang terdapat di dalam skala cyberloafing maupun 

blueprint skala cyberloafing tersebut. Adapun blueprint dari skala 

cyberloafing setelah dilakukan pengguguran item yakni sebagai berikut : 

 

  Tabel 3.13 

Blueprint Skala Cyberloafing Setelah Try Out 

Aspek Indikator Item 

Minor cyberloafing penggunaan email serta 

internet pada umumnya 

di tempat kerja 

2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18 

Serious cyberloafing Perilaku yang 

berpotensi memiliki 

status ilegal 

1, 4, 9, 19 

Jumlah Item 19 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas pengukuran mengandung makna bahwa hasil pengukuran 

bersifat konsisten, stabil dari waktu ke waktu, dan tepercaya dalam arti tidak 

mengalami perubahan selain yang dikarenakan perubahan atribut yang diukur 

(Azwar, 2021). Terdapat beberapa macam cara yang bisa digunakan untuk 

melakukan uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian. Pengujian reliabilitas 

skala pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
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pendekatan metode belah-separuh atau yang lebih dikenal dengan istilah split-

half reliability. Dalam reliabilitas belah-separuh (split-half reliability) sebuah 

tes atau skala diberikan dan dibagi kedalam dua bagian yang diskor secara 

terpisah. Hasil setengah dari skala atau tes tersebut dibandingkan dengan hasil 

setengah skala atau tes lainnya (Kaplan & Sacuzzo, 2012). Menurut Azwar 

(2021), ketika jumlah item dalam sebuah skala tidak bisa dibagi menjadi dua 

bagian ataupun dibelah menjadi tiga bagian yang panjangnya sama, maka uji 

reliabilitas bisa langsung dilakukan dengan bantuan SPSS dari data distribusi 

skor item tanpa melakukan pembelahan atau pembagian item menjadi beberapa 

kelompok. 

Pada umumnya, reliabilitas hasil ukur dari suatu tes atau skala 

penelitian dapat dianggap telah memuaskan ketika koefisiennya mencapai rxx’ 

= 0,900. Sehubungan dengan hal tersebut, apabila hasil pengukuran digunakan 

untuk membuat keputusan terkait kelompok ataupun membuat keputusan yang 

tidak bersifat sangat penting, maka angka ataupun koefisien yang lebih rendah 

daripada itu pun masih bisa dianggap cukup berarti (Azwar, 2021). Pendapat 

lain yang dikemukakan oleh Ghozali (dalam Bahri & Zamzam, 2014) 

menyebutkan bahwa construct realibility 0,7 atau lebih berarti reliabilitas alat 

ukur tersebut berada dalam kondisi yang baik, sedangkan koefisien reliabilitas 

0,60 sampai dengan 0,70 masih bisa kita terima namun dengan catatan validitas 

indikator skala tersebut berada pada kondisi yang baik. 

Uji reliabilitas data yang dihasilkan oleh instrument pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan bantuan salah satu software statistik yaitu IBM SPSS 
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Statistic 20. Setelah dilakukan uji reliabilitas data yang dihasilkan oleh skala 

kontrol diri, skala fear of missing out, dan skala cyberloafing dalam penelitian 

ini, maka didapatkan hasil sebagai berikut :  

 

 Tabel 3.14 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Cronbach’s Alpha 

            Skala Kontrol Diri 0,825 

            Skala Fear of Missing Out 0,921 

            Skala Cyberloafing 0,870 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, terlihat bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha atau reliabilitas dari 15 item yang terdapat dalam skala 

kontrol diri adalah sebesar 0,825. Jika koefisien reliabilitas ini kita telaah 

berdasarkan pendapat Ghozali (dalam Bahri & Zamzam, 2014) di atas, maka 

dapat kita katakan bahwa skala kontrol diri yang digunakan sebagai instrumen 

penelitian atau alat pengumpul data pada penelitian ini mampu menghasilkan 

data yang reliabel atau dengan kata lain reliabilitas alat ukur tersebut berada 

dalam kondisi yang baik.  

Untuk skala fear of missing out, berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, 

terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau reliabilitas dari 19 item yang 

terdapat dalam skala fear of missing out adalah sebesar 0,921. Jika koefisien 

reliabilitas ini kita telaah berdasarkan pendapat Ghozali (dalam Bahri & 

Zamzam, 2014) di atas, maka dapat kita katakan bahwa skala fear of missing 

out yang digunakan sebagai instrumen penelitian atau alat pengumpul data pada 

penelitian ini mampu menghasilkan data yang reliabel atau dengan kata lain 

reliabilitas alat ukur tersebut berada dalam kondisi yang baik.  
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Selanjutnya, untuk skala cyberloafing, berdasarkan hasil uji reliabilitas 

di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau reliabilitas dari 19 item yang 

terdapat dalam skala cyberloafing adalah sebesar 0,870. Jika koefisien 

reliabilitas ini kita telaah berdasarkan pendapat Ghozali (dalam Bahri & 

Zamzam, 2014) di atas, maka dapat kita katakan bahwa skala cyberloafing yang 

digunakan sebagai instrumen penelitian atau alat pengumpul data pada 

penelitian ini mampu menghasilkan data yang reliabel atau dengan kata lain 

reliabilitas alat ukur tersebut berada dalam kondisi yang baik.  

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban teoritis yang sifatnya sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2022). Oleh karena itu, uji hipotesis 

diperlukan untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah penelitian yang 

sifatnya empirik. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam uji hipotesis 

untuk penelitian ini ada dua yaitu uji korelasi rank Spearman dan uji regresi 

ordinal. Uji korelasi rank Spearman digunakan untuk menjawab hipotesis 

pertama dan hipotesis kedua pada penelitian ini sedangkan uji regresi ordinal 

digunakan untuk menjawab hipotesis ketiga pada penelitian ini. 

Menurut Santoso (2018) korelasi rank Spearman dapat digunakan 

untuk pengukuran korelasi pada data ordinal. Koefisien korelasi rank 

Spearman dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

data yang berskala ordinal (Yamin & Kurniawan, 2018). Data ordinal adalah 
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data yang berasal dari objek atau kategori yang disusun menurut besarnya, dari 

tingkat yang terendah ke tingkat yang tertinggi ataupun sebaliknya, dengan 

jarak atau rentang yang tidak harus sama (Misbahuddin dan Hasan, 2013). 

Dalam menentukan uji statistik yang digunakan sebagai uji hipotesis 

pada penelitian ini tentunya dilakukan dengan sangat hati-hati dan mesti 

merujuk kepada teori maupun literatur yang ada. Salah satu dasar teori yang 

peneliti gunakan dalam memilih atau menentukan jenis uji statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

:  

 

Tabel 3.15 

Pedoman Pemilihan Uji Statistik Untuk Menguji Hipotesis Penelitian 

Jenis Data 
Bentuk Hipotesis 

Asosiatif (Hubungan) 

• Nominal 

• Contingency Coefficient C  

• Logistic Regression 

• Multinomial Regression 

• Ordinal 

• Spearman Rank Correlation 

• Kendal Tau Correlation 

• Ordinal regression 

• Interval 

 

• Rasio 

• Product Moment Correlation 

• Partial Correlation 

• Multiple Correlation 

• Linear Regression   

• Multiple Linear Regression 

Sumber : diolah oleh peneliti berdasarkan Sugiyono (2022) dan Yamin & 

Kurniawan (2018) 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa penggunaan uji 

korelasi rank Spearman dan uji regresi ordinal sebagai uji hipotesis dalam 

penelitian ini telah tepat dan mempunyai dasar literatur yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pemilihan metode statistik yang 
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digunakan sebagai uji hipotesis dalam sebuah penelitian tentunya harus 

mempunyai dasar teori yang jelas sehingga diharapkan pemilihan metode 

statistik yang tepat akan menghasilkan kesimpulan yang tepat sebagai hasil 

dari sebuah penelitian serta terhindar dari bias penelitian. 

Sehubungan dengan korelasi rank Spearman yang digunakan sebagai 

salah satu metode statistik yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian 

ini, menurut Yamin & Kurniawan (2018) koefisien korelasi yang dihasilkan 

oleh uji korelasi rank Spearman berkisar antara -1 hingga 1. Koefisien korelasi 

-1 memiliki arti bahwa hubungan antara dua variabel tersebut adalah hubungan 

negatif yang sempurna. Koefisien korelasi 0 memiliki arti bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara dua variabel tersebut sedangkan koefisien 

korelasi 1 memiliki arti bahwa ada hubungan positif yang sempurna antara dua 

variabel yang sedang diteliti. 

Selanjutnya, metode regresi ordinal juga digunakan sebagai uji 

hipotesis pada penelitian ini. Regresi ordinal digunakan untuk memodelkan 

hubungan atau korelasi antara variabel keluaran (variabel terikat) yang 

berskala ordinal (Yamin & Kurniawan, 2018). Data yang dihasilkan dari skala 

ordinal disebut dengan data ordinal. Data ordinal memiliki beberapa 

karakteristik khusus yaitu data tersebut memiliki tingkatan, dalam artian 

terdapat data yang memiliki urutan yang lebih tinggi dan ada data dengan 

urutan yang lebih rendah. Menurut Santoso (2018) kita tidak bisa melakukan 

operasi matematika pada data ordinal. Oleh karena itu, dalam melakukan uji 

hipotesis ini, data yang kita gunakan bukanlah data hasil penjumlahan  skor 
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tiap item melainkan nilai modus atau nilai yang sering muncul. Sehubungan 

dengan hal tersebut, menurut pendapat Umar (2019) regresi ordinal tidak 

memerlukan uji asumsi klasik. 

Uji asumsi klasik ialah suatu persyaratan dalam uji statistik yang wajib 

dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least 

square (OLS). Dikarenakan regresi ordinal bukanlah regresi yang berdasarkan 

atau berbasis ordinary least square (OLS) maka menurut Duli (2019) uji 

asumsi klasik tidak diperlukan dalam penelitian ini. Oleh karena itu pada 

penelitian ini tidak memerlukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji linearitas serta 

uji homogenitas.  

2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif umumnya dimanfaatkan dalam membuat gambaran 

tentang karakteristik utama dari data yang diolah dalam pengertian kuantitatif, 

seperti rata-rata, frekuensi, dan persentase. Biasanya analisa kuantitatif dalam 

fase ini memanfaatkan tabel distribusi frekuensi yang memiliki fungsi untuk 

meringkas dan memadatkan data dengan metode pengelompokan data-data ke 

dalam kelas-kelas serta mencatat berapa banyak data-data yang masuk di 

masing-masing kelas tersebut (Sarwono, 2011). 

Sejalan dengan pendapat Sarwono (2011) di atas, menurut Djaali 

(2020) analisis deskriptif merupakan jenis analisis data yang bertujuan untuk 

menyajikan keadaan atau karakteristik data sampel untuk masing-masing 

variabel secara terpisah. 



 

118 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan RS. 

Eria Pekanbaru, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan cyberloafing 

pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. Semakin tinggi kontrol diri karyawan 

RS. Eria Pekanbaru maka semakin rendah cyberloafing karyawan tersebut. 

Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri karyawan RS. Eria Pekanbaru 

maka semakin tinggi cyberloafing karyawan tersebut. Kontrol diri memiliki 

sumbangan efektif terhadap cyberloafing sebesar 23,1%. Hal ini berarti 

bahwa variabilitas pada variabel cyberloafing mampu dijelaskan oleh 

kontrol diri sebesar 23,1% sedangkan sisanya sebesar 76,9% dijelaskan oleh 

variabel lain selain kontrol diri. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara fear of missing out dengan 

cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. Semakin tinggi fear of 

missing out karyawan RS. Eria Pekanbaru maka semakin tinggi pula 

cyberloafing karyawan tersebut. Sebaliknya, semakin rendah fear of missing 

out karyawan RS. Eria Pekanbaru maka semakin rendah pula cyberloafing 

karyawan tersebut. Fear of missing out memiliki sumbangan efektif 

terhadap cyberloafing sebesar 12,7%. Hal ini berarti bahwa variabilitas pada 

variabel cyberloafing mampu dijelaskan oleh fear of missing out sebesar 
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12,7% sedangkan sisanya sebesar 87,3% dijelaskan oleh variabel lain selain 

fear of missing out. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan fear of missing 

out dengan cyberloafing pada karyawan RS. Eria Pekanbaru. Semakin 

tinggi kontrol diri dan rendah fear of missing out karyawan RS. Eria 

Pekanbaru, maka semakin rendah cyberloafing karyawan tersebut. 

Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri dan tinggi fear of missing out 

karyawan RS. Eria Pekanbaru, maka semakin tinggi cyberloafing karyawan 

tersebut. Kontrol diri dan fear of missing out memiliki sumbangan efektif 

secara bersama-sama terhadap cyberloafing sebesar 31,1%. Hal ini berarti 

bahwa variabilitas pada variabel cyberloafing mampu dijelaskan oleh 

kontrol diri dan fear of missing out sebesar 31,1% sedangkan sisanya 

sebesar 68,9% dijelaskan oleh variabel lain selain kontrol diri dan fear of 

missing out. 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan 

hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. RS. Eria Pekanbaru diharapkan dapat membuat kebijakan yang lebih jelas 

terkait perilaku cyberloafing. 

2. RS. Eria Pekanbaru diharapkan dapat menelaah lebih lanjut tentang dampak 

positif serta dampak negatif dari cyberloafing terhadap kinerja karyawan. 
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3. Peneliti lain diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu 

referensi dalam rangka pengembangan ilmu psikologi. Peneliti lain yang 

tertarik untuk meneliti fenomena cyberloafing di perusahaan disarankan 

juga untuk meneliti variabel-variabel lain selain kontrol diri dan fear of 

missing out yang mungkin berhubungan dengan cyberloafing. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 – Skala Try Out 

 

 

Nama   : 

Umur   : _____ Tahun 

Jenis Kelamin : L / P 

Masa Kerja  : _____ Tahun  

 

 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

 

Saya Eka Saputra, seorang Peneliti dan juga Mahasiswa Magister Psikologi UIN 

Suska Riau. Dengan segala kerendahan hati, pada kesempatan ini saya memohon 

partisipasi Bapak/Ibu untuk  mengisi skala psikologi berikut ini. Jawaban yang 

Bapak/Ibu berikan pada skala psikologi ini nantinya tidak memiliki nilai Benar atau 

Salah. Oleh karena itu, berikanlah jawaban sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu 

rasakan atau alami. Adapun skala psikologi ini dibuat dalam rangka penyelesaian 

tugas akhir (tesis) untuk pendidikan jenjang Magister pada Fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau. Identitas serta jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan kami jamin 

kerahasiaannya sesuai dengan aturan mengenai Kode Etik Penelitian. Atas 

perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 
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Petunjuk Pengisian Skala I 

 

 

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan nyatakan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan diri Anda dengan cara memilih 

salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan. Berikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang Anda pilih. Terima kasih. 

 

 

1. Saya melakukan hal yang saya senangi kemudian menunda 

menyelesaikan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

2. Dalam bekerja, saya cenderung berhati-hati. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

3. Kebiasaan buruk yang saya miliki sulit untuk dihentikan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

4. Saya mampu untuk tetap fokus dalam menyelesaikan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

5. Saya bekerja sesuai dengan aturan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

6. Saya mentaati aturan yang berlaku di kantor tanpa adanya paksaan dari 

siapapun. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

7. Ketika terjadi masalah dalam pekerjaan, saya secepatnya bertindak tanpa 

memikirkan berbagai macam alternatif solusi terhadap masalah yang 

terjadi. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 
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c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

8. Saya mengatakan hal-hal yang tidak seharusnya diketahui orang lain. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

9. Ketika bekerja, konsentrasi saya mudah terganggu. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

10. Saya menghindari berperilaku buruk di tempat kerja meskipun 

menyenangkan bagi saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

11. Saya istirahat pada saat jam efektif bekerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

12. Saya menghindari cara kerja yang tergesa-gesa. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

13. Saya sering terlambat masuk kantor walaupun saya tahu perilaku tersebut 

tidak dibenarkan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

14. Saya mampu memusatkan kosentrasi saya terhadap pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

15. Saya bisa marah kepada rekan kerja kemudian menyesalinya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

16. Saya mematuhi rencana kerja yang telah saya buat. 

a. Sangat sesuai 
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b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

17. Saya langsung bertindak tanpa pertimbangan tertentu. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

18. Saya bersabar ketika perilaku salah seorang rekan kerja memancing 

kemarahan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

19. Masalah yang saya alami menjadikan saya kehilangan konsentrasi untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

20. Saya tetap masuk kerja walaupun atasan telah mengizinkan saya untuk 

cuti. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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Petunjuk Pengisian Skala II 

 

 

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan nyatakan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan diri Anda dengan cara memilih 

salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan. Berikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang Anda pilih. Terima kasih. 

 

 

1. Saya cemas rekan kerja yang lain memiliki pengalaman liburan yang 

lebih menyenangkan daripada saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

2. Saya merasa berkecil hati ketika teman saya memiliki pengalaman yang 

lebih berharga daripada saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

3. Saya risau ketika mengetahui bahwa rekan kerja sedang berkumpul dan 

bersenang-senang tanpa kehadiran saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

4. Saya merasa gelisah ketika tidak mengetahui apa yang sedang dilakukan 

oleh teman-teman saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

5. Saya ingin mengetahui dan menikmati semua cerita yang dilontarkan 

oleh rekan kerja di kantor. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

6. Saya menghabiskan waktu mengikuti perkembangan rekan kerja di 

media sosial. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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7. Saya merasa risau ketika melewatkan kesempatan untuk bertemu teman-

teman kantor sehabis jam kerja di sebuah kafe. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

8. Saya ingin berbagi pengalaman yang menyenangkan di sosial media. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

9. Saya resah ketika tidak menghadiri pertemuan yang sudah direncanakan 

bersama teman-teman. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

10. Saya mengakses sosial media milik teman setiap waktu. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

11. Saya merasa cemas ketika rekan kerja berlibur di tempat yang belum 

pernah saya kunjungi. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

12. Saya merasa gelisah ketika ada berita terbaru yang saya lewatkan 

mengenai rekan-rekan kerja saya di kantor. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

13. Saya berusaha mencari tahu aktivitas rekan kerja saya melalui sosial 

media yang dia punya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

14. Saya tidak ingin melewatkan kabar terbaru mengenai teman saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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15. Saya merasa panik ketika tidak bisa mengakses instagram milik rekan 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

16. Saya selalu memposting foto liburan di instagram agar dikomentari oleh 

rekan kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

17. Saya secara rutin mengecek instagram tokoh idola saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

18. Ketika instagram milik tokoh idola saya tidak bisa diakses, saya merasa 

cemas. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

19. Saya khawatir dan langsung mengecek media sosial milik rekan kerja 

yang tidak masuk kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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Petunjuk Pengisian Skala III 

 

 

Pernyataan di bawah ini memiliki muatan tentang perilaku penggunaan 

internet milik perusahaan ketika jam kerja. Bacalah setiap pernyataan di 

bawah ini dengan seksama dan nyatakan tingkat kesesuaian antara 

pernyataan tersebut dengan diri Anda dengan cara memilih salah satu pilihan 

jawaban yang telah disediakan. Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang 

Anda pilih. Terima kasih. 

 

 

1. Saya mendownload drama korea dari internet ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

2. Saya membuka email yang tidak berkaitan dengan pekerjaan pada jam 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

3. Disela-sela kesibukan kerja, saya mengirim pesan instan yang isi 

pesannya tidak berkaitan dengan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

4. Saya mengunjungi grup berita atau papan buletin pada jam kerja untuk 

mencari informasi yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

5. Saya mengunduh atau mendownload musik pada saat jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

6. Pada saat jam kerja, saya mengunjungi komunitas virtual yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

7. Saya menonton video tiktok ketika jam kerja. 
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a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

8. Saya berbelanja barang kebutuhan pribadi secara online ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

9. Ketika jam kerja, saya berpartisipasi dalam ruang obrolan di internet 

yang membahas hal-hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

10. Saya memasang/membeli lotre secara online ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

11. Saya memeriksa profil sosial media orang lain ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

12. Saya bermain game online ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

13. Pada saat jam kerja, saya membaca blog yang topiknya tidak 

berhubungan dengan pekerjaan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

14. Saya mengunjungi situs web yang tidak berkaitan dengan pekerjaan 

ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

15. Saya menjual barang dagangan milik pribadi secara online ketika jam 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 
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c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

16. Saya melakukan pemesanan tiket liburan secara online pada saat jam 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

17. Saya mengupload video ke Tiktok ketika jam kerja 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

18. Saya chatting dengan teman melalui whatsapp untuk membahas masalah 

hobi ketika jam kerja masih berlangsung. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

19. Saya mengunjungi situs lowongan kerja disela-sela kesibukan saya 

bekerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

20. Saya mengedit profil sosial media milik saya pada saat jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

21. Saya mengisi deposit dan bermain tebak skor pertandingan bola di 

internet ketika jam kerja berlangsung. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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Lampiran 2 – Tabulasi Data Try Out 

 

N

o 

Nilai Item Skala Kontrol Diri 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

1 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 

2 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 

3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 1 2 4 

5 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 

6 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

8 4 1 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 

9 4 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 2 

10 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 4 1 1 4 4 4 4 

11 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 

12 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 

13 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 1 1 4 4 4 4 

14 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 

15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

16 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 

17 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 

18 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 4 1 2 3 4 3 2 2 1 4 2 3 4 4 3 4 4 1 1 4 

23 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 1 4 3 4 1 3 3 3 3 4 

24 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 

25 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 

26 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 

27 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 

28 4 3 2 3 4 4 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 4 3 

29 2 3 2 4 4 4 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 

30 2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 

31 2 2 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 1 1 
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32 2 3 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 

33 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 

34 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 

35 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 1 3 4 

36 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 1 3 4 

37 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 1 3 4 

38 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

39 4 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

40 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

41 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 1 2 4 

42 4 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1 4 1 4 4 3 3 2 

43 4 1 4 1 1 1 4 4 4 1 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 

44 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 1 3 4 

45 4 3 3 3 3 3 2 3 1 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 

46 4 3 3 3 4 3 2 3 1 2 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 

47 4 3 3 3 3 3 2 3 1 1 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 

48 4 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

52 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

54 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

56 1 1 1 1 4 1 2 2 1 2 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 

57 1 2 3 2 3 2 1 4 3 2 4 1 4 2 2 4 2 1 1 1 

58 2 2 1 2 2 4 1 2 3 2 2 4 2 2 3 4 2 1 1 1 

59 1 2 2 1 2 3 2 2 4 1 3 2 3 1 3 2 2 1 2 1 

60 1 2 2 2 1 1 4 2 4 1 3 2 1 2 4 2 1 1 2 1 

61 2 1 2 3 2 1 4 2 2 2 1 1 4 4 4 1 2 2 2 4 

62 2 2 1 4 2 2 2 1 1 4 2 1 4 1 3 1 1 2 1 4 

63 1 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 4 3 4 1 4 4 

64 1 2 4 1 1 2 4 3 3 3 4 4 1 4 1 1 1 1 2 4 

65 2 3 1 2 2 3 3 4 4 2 1 2 4 3 1 3 2 2 1 4 

66 1 2 1 3 1 4 1 1 4 2 2 1 4 2 1 1 2 1 2 4 

67 1 1 1 1 2 1 2 2 4 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 

68 2 2 2 3 3 1 2 2 4 1 4 1 1 2 1 3 2 1 2 1 
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N

o 

Nilai Item Skala Fear Of Missing Out 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

1 1 1 1 2 2 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

2 1 1 1 2 2 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 2 

4 1 1 2 2 2 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

5 1 1 1 2 2 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

7 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 

9 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 

10 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 

11 1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 1 

12 1 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 1 

13 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 

15 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

16 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 

17 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 

18 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 

20 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 

23 1 4 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 1 2 1 3 1 1 

24 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

25 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 

26 1 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 

27 1 1 1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 

28 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 

29 1 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

31 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 

32 1 1 1 1 2 2 1 3 3 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 

33 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

34 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
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35 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 

36 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 

37 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 

38 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 

39 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

41 1 1 1 1 1 2 1 3 4 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

42 1 1 1 1 1 2 1 3 4 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

43 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 4 1 1 1 2 1 1 1 1 

44 1 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 

45 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 4 2 2 

46 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 

47 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 

48 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 

49 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

50 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

52 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

53 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

54 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

55 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

56 3 1 3 3 1 4 3 4 2 4 3 3 1 4 3 4 2 4 3 

57 4 4 4 4 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 3 3 

58 3 3 1 2 1 3 3 1 4 2 3 4 3 2 2 1 3 3 3 

59 3 2 2 1 2 3 3 2 4 1 4 1 4 1 4 4 3 1 2 

60 4 1 1 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 4 3 3 2 1 1 

61 1 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 1 3 1 

62 2 2 3 3 4 3 2 4 2 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 

63 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 

64 3 4 3 1 2 2 2 1 4 2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 

65 2 4 3 2 1 1 1 4 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 4 

66 1 2 3 1 1 3 3 4 4 4 1 2 2 4 4 4 3 4 4 

67 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 1 1 4 4 3 4 2 3 3 

68 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 4 3 4 1 3 4 
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No 
Nilai Item Skala Cyberloafing 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 1 3 3 2 1 

2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 1 3 3 2 1 

3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

4 2 2 3 3 1 1 2 3 2 1 1 2 2 3 3 2 1 3 3 2 1 

5 2 2 3 3 1 1 2 3 2 1 1 2 1 3 3 2 1 3 3 2 1 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

7 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

10 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 1 1 2 3 1 

11 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

12 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

13 1 1 1 1 1 1 3 1 3 4 1 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 

14 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

16 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 

18 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

20 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

21 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 

22 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

23 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4 1 2 2 3 4 1 1 

24 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 

25 1 3 3 4 2 1 1 3 2 1 1 1 2 2 3 2 1 3 3 2 1 

26 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 1 2 1 4 3 3 1 

27 1 3 3 3 4 2 3 3 2 1 3 3 3 3 1 1 1 4 3 3 1 

28 1 2 1 1 1 2 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 

29 1 3 4 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 1 1 1 4 3 3 1 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 

32 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 1 1 2 4 3 3 1 

33 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 

34 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

35 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 2 1 
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36 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 2 1 

37 1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 3 2 1 

38 1 3 1 3 2 3 3 1 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 1 1 

39 4 1 1 1 4 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 

40 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 

41 3 1 1 1 2 3 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

42 3 1 1 1 2 3 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

43 3 1 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 1 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 3 3 3 2 1 3 3 2 1 

45 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 

46 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 

47 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 2 

48 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 

49 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 

50 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 

51 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 

52 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 

53 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

54 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

55 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 

56 4 1 4 4 4 3 4 1 3 2 1 4 4 4 1 1 1 1 2 1 4 

57 1 4 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 1 3 4 

58 2 4 3 2 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 3 4 3 2 3 3 4 

59 4 1 4 2 1 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

60 3 1 2 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 4 1 

61 3 4 2 3 4 1 3 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 1 1 

62 2 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 1 1 4 

63 1 1 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 2 2 4 3 3 1 

64 4 1 3 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 4 1 1 

65 4 4 1 1 1 4 1 2 4 4 4 1 3 3 4 3 4 1 4 1 3 

66 4 4 1 3 4 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 3 4 

67 2 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 

68 3 3 1 4 4 2 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 
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Lampiran 3 – Hasil Uji Validitas 

 

 

 

Kontrol Diri 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

item1 50.57 43.651 .438 .743 

item2 50.72 44.951 .407 .747 

item3 50.81 44.396 .500 .740 

item4 50.75 45.922 .447 .746 

item5 50.62 46.389 .378 .750 

item6 50.65 44.978 .485 .742 

item7 51.12 49.777 .035 .770 

item8 50.63 45.549 .478 .744 

item9 50.99 52.671 -.219 .792 

item10 50.87 44.863 .436 .745 

item11 50.78 48.622 .121 .767 

item12 50.84 45.690 .385 .749 

item13 50.97 49.372 .056 .771 

item14 50.69 46.097 .313 .754 

item15 50.94 48.026 .143 .767 

item16 50.82 46.118 .337 .752 

item17 50.75 43.384 .667 .730 

item18 51.38 45.374 .364 .750 

item19 51.13 45.728 .401 .748 

item20 50.47 43.954 .443 .743 
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Fear of Missing Out 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

item1 34.65 99.575 .779 .913 

item2 34.56 100.907 .664 .916 

item3 34.57 98.606 .855 .911 

item4 34.57 102.995 .668 .916 

item5 34.37 109.311 .344 .922 

item6 34.26 103.242 .627 .917 

item7 34.40 100.959 .764 .914 

item8 34.06 105.788 .411 .922 

item9 34.12 105.926 .352 .924 

item10 34.29 107.793 .322 .924 

item11 34.50 106.612 .409 .921 

item12 34.65 100.948 .762 .914 

item13 34.59 103.500 .631 .917 

item14 34.35 99.874 .738 .914 

item15 34.29 101.912 .710 .915 

item16 34.22 103.488 .555 .918 

item17 34.35 106.799 .378 .922 

item18 34.56 101.295 .655 .916 

item19 34.46 100.849 .697 .915 
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Cyberloafing 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

item1 44.34 89.570 .463 .860 

item2 44.04 90.282 .401 .863 

item3 44.10 92.780 .270 .868 

item4 43.88 90.374 .445 .861 

item5 43.99 88.224 .531 .858 

item6 44.01 89.686 .541 .858 

item7 43.75 89.802 .520 .858 

item8 43.81 92.067 .412 .862 

item9 44.01 90.313 .541 .858 

item10 44.04 91.565 .376 .863 

item11 44.18 87.849 .579 .856 

item12 44.07 90.069 .427 .862 

item13 43.65 88.321 .600 .856 

item14 43.74 90.854 .463 .860 

item15 43.91 90.947 .415 .862 

item16 43.93 89.890 .443 .861 

item17 44.12 85.628 .632 .853 

item18 43.69 90.366 .470 .860 

item19 43.81 93.948 .254 .867 

item20 43.94 92.832 .370 .863 

item21 44.22 91.279 .366 .864 
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Lampiran 4 – Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Kontrol Diri 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.825 15 

 

 

 

Fear of Missing Out 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 19 

 

 

 

Cyberloafing 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.870 19 
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Lampiran 5 – Skala Penelitian 

 

 

Nama   : 

Umur   : _____ Tahun 

Jenis Kelamin : L / P 

Masa Kerja  : _____ Tahun  

 

 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

 

Saya Eka Saputra, seorang Peneliti dan juga Mahasiswa Magister Psikologi UIN 

Suska Riau. Dengan segala kerendahan hati, pada kesempatan ini saya memohon 

partisipasi Bapak/Ibu untuk  mengisi skala psikologi berikut ini. Jawaban yang 

Bapak/Ibu berikan pada skala psikologi ini nantinya tidak memiliki nilai Benar atau 

Salah. Oleh karena itu, berikanlah jawaban sesuai dengan kondisi yang Bapak/Ibu 

rasakan atau alami. Adapun skala psikologi ini dibuat dalam rangka penyelesaian 

tugas akhir (tesis) untuk pendidikan jenjang Magister pada Fakultas Psikologi UIN 

Suska Riau. Identitas serta jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan kami jamin 

kerahasiaannya sesuai dengan aturan mengenai Kode Etik Penelitian. Atas 

perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih. 
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Petunjuk Pengisian Skala I 

 

 

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan nyatakan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan diri Anda dengan cara memilih 

salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan. Berikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang Anda pilih. Terima kasih. 

 

 

1. Saya melakukan hal yang saya senangi kemudian menunda 

menyelesaikan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

2. Dalam bekerja, saya cenderung berhati-hati. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

3. Kebiasaan buruk yang saya miliki sulit untuk dihentikan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

4. Saya mampu untuk tetap fokus dalam menyelesaikan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

5. Saya bekerja sesuai dengan aturan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

6. Saya mentaati aturan yang berlaku di kantor tanpa adanya paksaan dari 

siapapun. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

7. Saya mengatakan hal-hal yang tidak seharusnya diketahui orang lain. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 
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c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

8. Saya menghindari berperilaku buruk di tempat kerja meskipun 

menyenangkan bagi saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

9. Saya menghindari cara kerja yang tergesa-gesa. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

10. Saya mampu memusatkan kosentrasi saya terhadap pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

11. Saya mematuhi rencana kerja yang telah saya buat. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

12. Saya langsung bertindak tanpa pertimbangan tertentu. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

13. Saya bersabar ketika perilaku salah seorang rekan kerja memancing 

kemarahan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

14. Masalah yang saya alami menjadikan saya kehilangan konsentrasi untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

15. Saya tetap masuk kerja walaupun atasan telah mengizinkan saya untuk 

cuti. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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Petunjuk Pengisian Skala II 

 

 

Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan nyatakan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan diri Anda dengan cara memilih 

salah satu pilihan jawaban yang telah disediakan. Berikan tanda silang (X) 

pada jawaban yang Anda pilih. Terima kasih. 

 

 

1. Saya cemas rekan kerja yang lain memiliki pengalaman liburan yang 

lebih menyenangkan daripada saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

2. Saya merasa berkecil hati ketika teman saya memiliki pengalaman yang 

lebih berharga daripada saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

3. Saya risau ketika mengetahui bahwa rekan kerja sedang berkumpul dan 

bersenang-senang tanpa kehadiran saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

4. Saya merasa gelisah ketika tidak mengetahui apa yang sedang dilakukan 

oleh teman-teman saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

5. Saya ingin mengetahui dan menikmati semua cerita yang dilontarkan 

oleh rekan kerja di kantor. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

6. Saya menghabiskan waktu mengikuti perkembangan rekan kerja di 

media sosial. 

a. Sangat sesuai 
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b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

7. Saya merasa risau ketika melewatkan kesempatan untuk bertemu teman-

teman kantor sehabis jam kerja di sebuah kafe. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

8. Saya ingin berbagi pengalaman yang menyenangkan di sosial media. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

9. Saya resah ketika tidak menghadiri pertemuan yang sudah direncanakan 

bersama teman-teman. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

10. Saya mengakses sosial media milik teman setiap waktu. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

11. Saya merasa cemas ketika rekan kerja berlibur di tempat yang belum 

pernah saya kunjungi. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

12. Saya merasa gelisah ketika ada berita terbaru yang saya lewatkan 

mengenai rekan-rekan kerja saya di kantor. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

13. Saya berusaha mencari tahu aktivitas rekan kerja saya melalui sosial 

media yang dia punya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

14. Saya tidak ingin melewatkan kabar terbaru mengenai teman saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 
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c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

15. Saya merasa panik ketika tidak bisa mengakses instagram milik rekan 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

16. Saya selalu memposting foto liburan di instagram agar dikomentari oleh 

rekan kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

17. Saya secara rutin mengecek instagram tokoh idola saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

18. Ketika instagram milik tokoh idola saya tidak bisa diakses, saya merasa 

cemas. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

19. Saya khawatir dan langsung mengecek media sosial milik rekan kerja 

yang tidak masuk kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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Petunjuk Pengisian Skala III 

 

 

Pernyataan di bawah ini memiliki muatan tentang perilaku penggunaan 

internet milik perusahaan ketika jam kerja. Bacalah setiap pernyataan di 

bawah ini dengan seksama dan nyatakan tingkat kesesuaian antara 

pernyataan tersebut dengan diri Anda dengan cara memilih salah satu pilihan 

jawaban yang telah disediakan. Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang 

Anda pilih. Terima kasih. 

 

 

1. Saya mendownload drama korea dari internet ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

2. Saya membuka email yang tidak berkaitan dengan pekerjaan pada jam 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

3. Saya mengunjungi grup berita atau papan buletin pada jam kerja untuk 

mencari informasi yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

4. Saya mengunduh atau mendownload musik pada saat jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

5. Pada saat jam kerja, saya mengunjungi komunitas virtual yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

6. Saya menonton video tiktok ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 
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d. Sangat tidak sesuai 

7. Saya berbelanja barang kebutuhan pribadi secara online ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

8. Ketika jam kerja, saya berpartisipasi dalam ruang obrolan di internet 

yang membahas hal-hal yang tidak berkaitan dengan pekerjaan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

9. Saya memasang/membeli lotre secara online ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

10. Saya memeriksa profil sosial media orang lain ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

11. Saya bermain game online ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

12. Pada saat jam kerja, saya membaca blog yang topiknya tidak 

berhubungan dengan pekerjaan saya. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

13. Saya mengunjungi situs web yang tidak berkaitan dengan pekerjaan 

ketika jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

14. Saya menjual barang dagangan milik pribadi secara online ketika jam 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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15. Saya melakukan pemesanan tiket liburan secara online pada saat jam 

kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

16. Saya mengupload video ke Tiktok ketika jam kerja 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

17. Saya chatting dengan teman melalui whatsapp untuk membahas masalah 

hobi ketika jam kerja masih berlangsung. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

18. Saya mengedit profil sosial media milik saya pada saat jam kerja. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 

19. Saya mengisi deposit dan bermain tebak skor pertandingan bola di 

internet ketika jam kerja berlangsung. 

a. Sangat sesuai 

b. Sesuai 

c. Tidak sesuai 

d. Sangat tidak sesuai 
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Lampiran 6 – Tabulasi Data Penelitian 

 

 

No 
Nilai Item Skala Kontrol Diri 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 

5 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 

6 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 

7 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

12 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

13 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

14 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

15 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

18 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 1 2 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

24 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 

25 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

26 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

27 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 

28 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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30 3 3 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

31 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 

32 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 

33 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 

34 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

35 3 3 4 3 1 2 4 1 1 1 1 3 2 4 4 1 

36 3 3 4 3 1 2 4 1 1 1 1 3 2 4 4 1 

37 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 

38 3 3 4 3 1 2 4 1 1 1 1 3 2 4 4 1 

39 3 3 4 3 1 2 4 1 1 1 1 3 2 4 4 1 

40 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 

41 4 1 4 1 1 2 3 2 2 2 2 3 1 4 3 2 

42 3 1 4 1 1 3 4 1 1 1 2 3 1 4 4 1 

43 3 1 4 1 1 4 4 1 1 1 2 3 1 4 4 1 

44 3 1 4 1 1 3 4 1 1 1 2 3 1 4 4 1 

45 2 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 4 1 

46 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

47 4 2 4 2 1 1 3 1 2 1 1 3 1 4 3 1 

48 4 2 4 2 1 1 3 1 2 1 1 3 1 4 3 1 

49 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 

50 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 4 3 2 

51 4 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 3 1 4 3 1 

52 3 3 4 2 3 2 4 2 1 1 2 4 3 4 4 4 

53 3 2 3 3 3 1 4 1 1 3 1 4 2 4 4 3 

54 3 2 4 2 3 1 4 1 1 3 1 4 3 4 4 4 

55 3 2 4 2 3 1 4 1 1 1 1 4 3 4 2 1 

56 3 1 3 2 2 2 4 2 1 2 2 3 1 3 4 2 

57 3 1 4 2 3 1 4 1 1 3 1 4 3 4 4 1 

58 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 

59 3 1 3 1 2 2 3 1 2 1 2 3 2 3 3 3 

60 3 2 4 3 3 1 4 1 1 2 1 3 2 4 4 3 

61 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 

62 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 4 3 2 

63 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 4 4 2 

64 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 4 4 2 

65 3 2 3 2 1 2 3 1 1 1 2 3 1 4 4 1 

66 3 2 3 2 1 2 4 1 1 1 2 3 2 3 3 3 

67 4 2 4 3 4 3 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 

68 4 2 4 3 4 3 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 
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69 4 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 4 1 4 4 1 

70 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 4 4 2 

71 3 1 3 2 1 2 4 1 2 2 2 3 2 4 3 2 

72 3 1 3 1 1 2 4 1 2 2 2 3 3 3 3 3 

73 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 

74 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 

75 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 

76 4 2 4 2 1 1 3 1 2 1 1 3 1 4 3 1 

77 3 2 4 2 3 1 4 1 1 1 1 4 3 4 2 1 

78 3 1 4 2 3 1 4 1 1 3 1 4 3 4 4 1 

79 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 

80 3 1 3 1 2 2 3 1 2 1 2 3 2 3 3 3 

81 3 2 4 3 3 1 4 1 1 2 1 3 2 4 4 3 

82 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 

83 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 1 4 3 2 

84 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 4 4 2 

85 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 4 2 4 4 2 

86 3 2 3 2 1 2 3 1 1 1 2 3 1 4 4 1 

87 3 2 3 2 1 2 4 1 1 1 2 3 2 3 3 3 

88 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 

89 4 2 4 3 4 3 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 

90 4 2 4 3 4 3 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 

91 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 

92 3 1 4 1 1 3 4 1 1 1 2 3 1 4 4 1 

93 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

94 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 

95 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 2 4 1 4 4 4 

96 3 2 4 3 3 1 4 1 1 2 1 3 2 4 4 3 

 

 

 

 

No 
Nilai Item Skala Fear of Missing Out 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 

5 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 

6 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 
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7 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

18 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

22 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 

25 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 

27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

28 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

29 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

30 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

31 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

32 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

33 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 

34 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

35 4 1 4 4 3 4 1 3 2 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 

36 1 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 3 4 1 

37 2 4 2 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 4 

38 4 1 2 1 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

39 3 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 1 1 

40 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 1 1 4 

41 1 1 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 2 2 4 3 1 4 

42 4 1 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 1 1 4 

43 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 

44 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

45 3 3 4 4 2 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 
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46 1 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 3 4 1 

47 2 4 2 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 4 

48 4 1 2 1 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

49 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 1 1 4 

50 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 1 4 4 

51 1 1 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 2 2 4 3 1 4 

52 4 4 1 1 4 1 2 4 4 4 1 3 3 4 3 4 1 1 3 4 

53 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

54 3 3 4 4 2 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

55 4 1 4 4 3 4 1 3 2 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 

56 1 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 3 4 1 

57 2 4 2 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 4 

58 4 1 2 1 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

59 3 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 1 1 

60 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 1 1 4 

61 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 1 4 4 

62 1 1 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 2 2 4 3 1 4 

63 4 1 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 1 1 4 

64 4 4 1 1 4 1 2 4 4 4 1 3 3 4 3 4 1 1 3 4 

65 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

66 3 3 4 4 2 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

67 1 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 3 4 1 

68 2 4 2 4 3 4 2 2 2 3 1 4 4 3 4 3 2 3 4 4 

69 4 1 2 1 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

70 3 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 1 1 

71 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 1 4 4 

72 4 1 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 1 1 4 

73 4 4 1 1 4 1 2 4 4 4 1 3 3 4 3 4 1 1 3 4 

74 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 

75 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 1 4 4 

76 4 1 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 1 1 4 

77 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 1 4 4 

78 4 1 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 1 1 4 

79 4 4 1 1 4 1 2 4 4 4 1 3 3 4 3 4 1 1 3 4 

80 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 

81 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

82 3 3 4 4 2 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

83 4 1 4 4 3 4 1 3 2 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 4 

84 1 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 3 4 1 
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85 4 1 2 1 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

86 3 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 1 1 

87 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 3 1 1 4 

88 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 4 4 4 1 4 4 

89 1 1 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 2 2 4 3 1 4 

90 4 1 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 1 1 4 

91 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

92 1 4 3 1 3 4 1 3 1 1 1 4 4 1 1 3 2 3 4 1 

93 3 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 1 1 

94 1 1 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 1 2 2 4 3 1 4 

95 4 1 4 1 4 4 2 2 4 1 2 4 3 3 1 4 2 1 1 4 

96 4 4 3 4 4 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 3 4 4 

 

 

 

 

No 
Nilai Item Skala Cyberloafing 

Modus 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 

5 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 

7 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

9 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

15 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

18 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

20 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

21 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

22 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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23 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

24 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

25 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

28 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

29 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

30 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 

31 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 

32 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 

34 1 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 

35 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 1 3 1 1 4 2 3 3 3 

36 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 1 3 1 1 4 2 3 3 3 

37 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 

38 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2 1 3 1 1 3 1 3 3 3 

39 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 1 3 1 1 4 2 3 3 3 

40 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 

41 1 1 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 

42 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 

43 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 

44 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 

45 2 2 2 3 3 2 3 4 4 1 1 4 1 1 2 2 2 2 3 2 

46 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

47 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

48 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

49 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

50 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 3 3 

51 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

52 4 2 4 4 4 1 4 4 4 3 2 3 2 1 1 4 2 4 4 4 

53 4 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 4 1 3 3 3 

54 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 4 3 

55 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 1 2 4 3 4 4 4 

56 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 1 1 2 1 3 3 3 4 3 

57 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 

58 3 1 3 4 4 1 4 1 4 4 1 1 4 1 3 3 1 3 4 1 

59 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 

60 3 2 3 3 3 1 1 3 4 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 

61 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
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62 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 

63 4 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 1 2 1 1 4 2 3 3 3 

64 4 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 1 2 1 1 4 2 3 3 3 

65 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 3 2 

66 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 2 3 2 

67 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 4 2 3 3 2 

68 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 

69 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 

70 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 1 1 4 2 3 3 3 

71 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 4 2 

72 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 

73 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 

74 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

75 2 3 1 2 3 3 1 2 1 2 3 1 3 4 4 2 3 1 2 2 

76 1 3 3 2 1 3 2 1 4 1 3 2 3 1 3 1 3 3 2 3 

77 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 

78 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

79 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

80 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

81 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

82 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 3 3 

83 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

84 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 1 1 4 1 1 1 3 3 4 3 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

86 4 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 2 4 1 3 3 3 

87 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 4 3 

88 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 2 2 2 1 2 4 3 4 4 4 

89 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 1 1 2 1 3 3 3 4 3 

90 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 

91 3 2 3 3 3 1 1 3 4 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 

92 4 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 1 2 1 1 4 2 3 3 3 

93 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 3 2 

94 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 4 2 3 3 2 

95 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 

96 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 1 1 4 2 3 3 3 
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Lampiran 7 – Hasil Uji Hipotesis Pertama 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Kontrol Diri Cyberloafing 

Spearman's rho 

Kontrol Diri 

Correlation Coefficient 1.000 -.343** 

Sig. (2-tailed) . .001 

N 96 96 

Cyberloafing 

Correlation Coefficient -.343** 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 . 

N 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 – Hasil Uji Hipotesis Kedua 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Cyberloafing Fear of 

Missing Out 

Spearman's rho 

Cyberloafing 

Correlation Coefficient 1.000 .288** 

Sig. (2-tailed) . .004 

N 96 96 

Fear of Missing Out 

Correlation Coefficient .288** 1.000 

Sig. (2-tailed) .004 . 

N 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 – Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

 

 
 
 
 

Model Fitting Information 

Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig. 

Intercept Only 101.023    

Final 71.001 30.022 6 .000 

Link function: Logit. 

 

 

 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .269 

Nagelkerke .311 

McFadden .156 

Link function: Logit. 
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Lampiran 10 – Output SPSS Untuk Nilai b, Nilai Crossproduct, Nilai R2 Serta 

Nilai Regression  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 52.933 6.942  7.625 .000 

Self-discipline -1.037 .504 -.265 -2.058 .043 

Deliberate/nonimpulsive -1.415 .649 -.323 -2.181 .032 

Healthy habits .656 .482 .132 1.361 .177 

Work ethic .222 .598 .045 .371 .711 

Reliability .641 .635 .147 1.008 .316 

a. Dependent Variable: Cyberloafing 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .480a .231 .188 5.573 

a. Predictors: (Constant), Reliability, Healthy habits, Self-discipline, Work ethic, 

Deliberate/nonimpulsive 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 838.629 5 167.726 5.401 .000b 

Residual 2794.996 90 31.056   

Total 3633.625 95    

a. Dependent Variable: Cyberloafing 

b. Predictors: (Constant), Reliability, Healthy habits, Self-discipline, Work ethic, 

Deliberate/nonimpulsive 
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Lampiran 11 – Output SPSS Sumbangan Efektif Aspek-Aspek Fear Of Missing 

Out Terhadap Cyberloafing 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .357a .127 .118 5.809 

a. Predictors: (Constant), Ingin selalu terhubung serta mengetahui apa yang dilakukan individu 

lain 
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Lampiran 12 – Hasil Uji Mann-Whitney 

 
 

 

 

Ranks 

 Jenis Kelamin N Mean Rank Sum of Ranks 

Kontrol Diri 

Laki-laki 18 52.17 939.00 

Perempuan 78 47.65 3717.00 

Total 96   

Fear of Missing Out 

Laki-laki 18 48.78 878.00 

Perempuan 78 48.44 3778.00 

Total 96   

Cyberloafing 

Laki-laki 18 43.83 789.00 

Perempuan 78 49.58 3867.00 

Total 96   

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 Kontrol Diri Fear of Missing Out Cyberloafing 

Mann-Whitney U 636.000 697.000 618.000 

Wilcoxon W 3717.000 3778.000 789.000 

Z -.678 -.052 -.876 

Asymp. Sig. (2-tailed) .498 .959 .381 

a. Grouping Variable: Jenis Kelamin 
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Lampiran 13 – Surat Keterangan Dari Tempat Penelitian 
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